
FAK 

u 

LAPORAN PENELITIAN 

DIPA 

w 

O N ?  

ANALISIS PERKEMBANGAN KOTA PADANG 

MENGGUNAKAN ClTRA SATELIT 

Oleh : 

Fitriana Syahar, S . S p - -  
Dra. Yurni Suasti, MSi . 7 ..,., r i" ... . . A k .  L . . - -  

1 
. --  

r-, - F y  ,.P - .. 
d ,  , -...... .. / t 

- ?* ,  

' . - . , I 
: 3 8 c t - a . ,  c q - .  ---I 

9 .  ". a,, - 2- " ,p  

I 
J .-*-- - 

; - - . - y ' ' i  21 
L. . .  - jlr - S y a  a-l. - 

Penelitian ini dibiayai oleh : 
DIPA UNP Sesuai SK Rektor UNP 

Nomor : 190/H35/KP/2010J Tanggal 1 Maret 2010 

:ULTAS ILMU-ILMU SOSIAL/JURUSAN GEOGRAFI 
UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

TAHUN 2010 



I HALAMAN PENGESAHAN LAPORAN HASlL PENELlTlAN 

1. Judul Penelitian : Analisis Perkembangan Kota Padang Menggunakan Citra Satelit 

2. Bidang llmu Penelitian : Perencanaan Pembangunan Wilayah 

3. Ketua Peneliti 

a. Nama Lengkap 

b. Jenis Kelamin 

c. NIP 

d. Jabatan Struktural 

e. Jabatan Fungsional 

f. FakIJurusan 

g. Pusat Penelitian 

h. Alamat Kantor 

i. Telp/Faks 

j. Alamat Rumah 

k. Telp./E-mail 

I. Jangka Waktu Penelitian 

m. Jumlah Biaya 

: Fitriana Syahar, S.Si 

: Perempuan 

:197902132008122002 
. - 
: Asisten Ahli/llla 

: FIS/Geografi 

: Pusat Pengembangan lnfrastruktur Data Spasial 

: Jurusan Geografi UNP, Air Tawar 

: 0751-7055671 

: Perum Griya lnsani 24B Ulu Gadut - Padang 

: 081363365213/fitriana-6@yahoo.com 

: 6 Bulan 

: Rp. 7.500.000.00,- (tujuh juta lima ratus ribu rupiah) 

Ketua Peneliti, 

I 

I 
NIP. 19790213 200812 2002 

Menyetujui 
Ketua Lembaga Penelitian UNP, 

Drs. Alwen Bentri, M.Pd 
NIP. 19610722 198602 1002 



LEMBARAN IDENTITAS DAN PENGESAHAN 
PENELlTlAN 

1. a. Judul Penelitian : Analisis Perkembangan Kota Padang Menggunakan Citra Satelit 

b. Bidang llmu : Perencanaan Pembangunan Wilayah 

2. Personalia 

Ketua Penelitian 
Nama Lengkap dan Gelar : Fitriana Syahar, S.Si 
Pangkat/Go/NIP : Asisten Ahli/llla/19790213 200812 2 002 
FaklJurusan : FISIGeografi 

Anggota Peneliti 
Nama Lengkap dan Gelar : Dra. Yurni Suasti, M.Si 
Pangkat/Go/NIP : Lektor Kepala/lVb/19620603 198603 2 001  
FakIJurusan : FISIGeografi 

3. Usulan Penelitian : Telah direvisi sesuai saran pe-review 

Pr . Syafri Anwar, M.Pd 4 

Pembahas II 

d p  
Drs. utarman arim, M.Si 

Mengetahui, 
Ketua Lembaga Penelitian 
Universitas Negeri Padang, 

Drs. Alwen Bentri, M.Pd 
NIP. 19610722 198602 1 0 0 2  



Ringkasan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola dan arah 
perkembangan Kota Padang; untuk mengetahui faktor alam dan faktor manusia 
(man made/artificial factor) sebagai internal factor serta external factor yang 
berpengaruh terhadap perkembangan Kota Padang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisa data 
sekunder yang menggunakan pendekatan kompleks wilayah. Data yang 
eligunakan diperoleh dari beberapa insiansi pemerintah maupun lembaga yang 
terkait dengan melakukan wawancara dan observasi lapangan dengan unit 
analisis kota. Analisis data menggunakan citra dengan teknik overlay dan analisis 
deskriptif guna memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan, sedangkan 
untuk mengetahui hirarki pusat pelayanan dilakukan pengukuran pada variabel 
ketersediaan fasilitas sosial ekonomi tiap kecamatan dengan cara scoring. 
Pengotahan data dilakukan dengan bantuan program komputer. 

Hasii penelitian menunjukkan bahwa: (1) Arah perkembangan Kota 
Padang masih dominan ke utara, saat sekarang mulai mengarah ke timur dan 
setatan kota dengan pola linear mengikuti jalan (pada pengamatan skala besar) 
dan pola grid (pada pengamatan skala kecil), (2) Perkembangan Kota Padang 
disebabkan oleh adanya pengaruh internal berupa faktor lingkungan yaitu 
topografi, hidrologi dan faktor campur tangan manusia (artificial factor) meliputi: 
kebijakan tata ruang, aktivitas developers, investasi pemerintah dan swasta, 
aksessibilitas, kawasan industri, fasilitas sosial ekonomi, perturnbuhan penduduk, 
sedangkan pengaruh exsternal yaitu adanya aktivitas hinterland kota. 



ABSTRACT 

City and its dynamic charactenktics always change time 6y time. &E of t h  main 
reasons is populhtion dettsity rate in the city always accompanied 6y increasing space need 
6ut on the 0 t h  hand city space constantb. Limited city space caused city dmelbpment 
moving to sub urfian which resuCtedphysimC city appearance spreading or genera@ calkdas 
qansion. 

Iliis study about PLuihng City qans ion   AS t h  fobwzng pu?poses: 1) to recognize 
pattern anddirection of Pzcihng City eqattsion, 2) to recognize internalfactors (environment 
factors andartz$aulfactors) andej~temalfactors city expansion 

Nethde  appliedin this research were s e c u h t y  h t a  anabsis with regionaCcomp& 
approach mats used were cofictedfi-om government o f i e  a d  rebted institution tj, 
recor&ng interviewiry andofisewatwn techniques. Data anabsis was done 6y mapping and 
overlhy techniques as well' as hcnptf anabsis. hierarchy of service center was 
detenninet 6y sosiateconomic f a d i t h  capacities varia6h at every diktric area mUSZng scmM1ng 
techniques. Data processing was done 6y  uszUSZng computerprograms 

a research shows that (1) G develbpment direction of 8 h n g  City was stza 
domitiant to t h  north, sitice 2007 star in to t h  eat andsouth with liwrpattern f o W n g  
tlie roadifo6served6y smaascali map andgndpattem fobsewed 6y lizrge s d  of map. (2) 
~ & n g  Oty develbpmetzt was caused 6y  i n ~ C  factors, ie. environmentuCfactors such as 
topography, hydrolbay, aandartz~lfactors such as city structure poCuy, ddeuelbper activities, 
pub& and private investments, acmsiMitry, industrial area, social economic facilities, and 
~opuht ion  density rate. Wkreas ~ e r n a l  f-s infieme city dmelbpment fiom city 
tiinterihndin form of inter-regionaltransport activities. 
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BAB l 

P E N D A H U L U A N  

1.1 Latar Belakang 

Kota merupakan wilayah yang dinamis, sehingga dapat dipastikan 

terus mengalami perubahan. Di berbagai negara sedang berkembang seperti 

di Asia, Afrika, dan Amerika Latin, termasuk di Asia Tenggara khususnya 

lndonesia perubahan kota berlangsung sangat cepat (Jayadinata, 1999), 

karena kota merupakan pusat untuk berbagai kegiatan perekonornian seperti 

industri, pendidikan, pemerintahan, perdagangan dan jasa, maka peran kota 

dalam perturnbuhan wilayah sangat penting. Fungsi kota lainnya adalah 

sebagai pusat informasi dan aktivitas bagi kota itu sendiri juga bagi 

hinterlandnya, oleh karenanya perubahan dan pergeseran disegala bidang 

sangat mungkin terjadi. 

Kedinamisan kota adalah suatu fenomena yang terjadi karena 

berbagai hal, misalnya karena perkembangan sosial ekonorni, kelembagaan, 

penguasaan teknologi dan lainnya. Menurut sejarahnya perkembangan kota 

itu berawal dari suatu permukiman yang sederhana kemudian rnengalami 

pertambahan terutama pertambahan jumlah penduduk dan fasilitas 

kehidupan. Hal senada juga dinyatakan oleh Bintarto, 1983. Pertambahan 

jumlah penduduk itu sendiri disebabkan oleh arus migrasi, disamping 

pertumbuhan alami, seperti diutarakan dalam (Reksohadiprodjo, 1984) oleh 

Yunus yang dikutip (Bakaruddin, 1986) yaitu dari 50 kota besar di lndonesia 
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berdasarkan sensus penduduk tahun 1971 dan 1980 kota yang menunjukan 

peningkatan jumlah penduduk selama satu dasawarsa, salah satunya adalah 

Kota Padang. 

Perkembangan disegala aspek kehidupan manusia akan memicu 

perubahan-perubahan di dalam kota. Perkembangan setiap kota akan 

berbeda-beda, ada yang perkembangannya mengarah ke tempat tertentu 

saja atau berkembang ke segala arah. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang ada di dalam kota yang meliputi faktor alam lingkungan dan 

faktor manusia (artificial factor) sebagai faktor internal, sedangkan adanya 

hubungan dengan hinterland kota sebagai faktor eksternal (Pemda Padang). 

Penelitian mengenai pemekaran kota dan permasalahannya di Kota Padang 

oleh Bakaruddin, menyatakan bahwa kecendrungan pemekaran Kota Padang 

lebih cepat ke arah utara, ha1 ini disebabkan adanya daya tarik di daerah 

pemekaran berupa topografi yang datar, transportasi lancar, ketersediaan 

fasilitas sosial ekonomi seperti dibidang pendidikan dan adanya pelabuhan 

udara. Dari penelitian tersebut dapat dilihat faktor-faktor yang berpengaruh 

pada pemekaran Kota Padang yang merupakan tindak lanjut akibat 

perkembangan kota. 

Tahapan perkembangan kota berkaitan dengan sumberdaya yang ada 

di daerah tersebut, meliputi sumberdaya manusia dan sumberdaya alam juga 

sumberdana/modal. Daerah yang memiliki potensi ekonomi serta 

sumberdaya yang tinggi tidak akan berkembang jika potensi yang ada 
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tersebut tidak dimanfaatkan sesuai dengan tujuan pengembangan 

daerahnya. Sumberdaya alam khususnya topografi wilayah merupakan faktor 

penting dalam perkembangan kota, misalnya kota-kota yang topografinya 

bergelombang (pegunungan dan perbukitan) pemekarannya terbatas karena 

rintangan alam (natural barriers). Namun unsur perintang tersebut pada 

masa sekarang tidak lagi merupakan penghambat mutlak, karena dengan 

kemajuan teknologi khususnya dibidang konstruksi, hambatan tersebut dapat 

diatasi. Misal pembangunan jembatan, terowongan membantu kota-kota 

terisolir dalam berinteraksi dengan daerah diluarldaerah sekitarnya. 

Sebaliknya kota yang mempunyai topografi datar akan mempunyai jaringan 

jalan yang padat, seperti yang terjadi di Kota Padang, perkembangan fisik 

kota mengarah ke daerah yang datar karena akan lebih mudah dalam 

pelaksanaan pembangunan (Pemda Padang). 

Pengaruh sarana dan prasarana transportasi erat kaitannya dengan 

pembentukan kawasan baru dan menjadi ha1 terpenting dalam pembahasan 

pengembangan suatu kawasan. Ketersediaan sarana dan prasarana 

transportasi di dalam kota dan ke luar kota sebagai penghubung kota dengan 

daerah sekitar (hinterland), meningkatkan aksessibilitas wilayah kota 

tersebut juga meningkatkan mobilitas penduduk dalam beraktivitas yang 

pada akhirnya akan membantu perkembangan wilayah, sehingga 

perekonomian penduduk setempat menjadi lebih baik. Kota-kota yang 
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terletak pada fokus lalu lintas yang ramai baik lalu lintas di darat, di laut 

maupun di udara akan mengalami perkembangan dengan cepat. 

Merujuk pada uraian di atas bahwa perkembangan kota itu sendiri 

dipengaruhi oleh faktor alam dan faktor manusia. Akibat pengaruh dari 

faktor alam dan faktor manusia tersebut maka perkembangan kota 

membawa perubahan kondisi fisik kota yang mengarah ke wilayah tertentu, 

yang kemudian akan membentuk pola tertentu pula (Giyarsih, 2001). 

Fenomena ini juga terjadi di Kota Padang, karena Kota Padang sebagai 

lbukota Propinsi Sumatra Barat dan merupakan tempat transit yang strategis 

sebagai kota pelabuhan terbesar di sepanjang Pantai Barat Indonesia adalah 

tempat terpusatnya aktivitas kota, dengan berbagai fungsinya sebagai pusat 

pemerintahan, pusat pendidikan dan pusat perdagangan serta industri 

mengakibatkan Kota Padang mengalami perkembangan yang cepat. 

Perkembangan yang terjadi di segala aspek kehidupan penduduk 

Kota Padang menuntut peningkatan kebutuhan akan ruang sebagai tempat 

dibangunnya fasilitas dan penduduk beraktivitas, sehingga terjadi perubahan 

kenampakan fisik kota ke arah tertentu yang dalam prosesnya dipengaruhi 

oleh faktor alam dan faktor manusia (internal factor) serta pengaruh 

hinterland kota sebagai external factor (Bappeda Padang). Faktor-faktor 

pengaruh ini jika dibiarkan akan bekerja dengan sendirinya, yang 

mengakibatkan perkembangan kota ke arah yang tidak diinginkan atau tidak 

sesuai dengan rencana pengembangan kota. Peran para perencana kota 
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sangat penting dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kota agar pembangunan kota lebih terarah dan terlaksana 

sesuai dengan pengembangan kota yang direncanakan. 

1.2 Perurnusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi kondisi di atas, mengemuka beberapa masalah 

yang dirasa perlu pengkajian, diantaranya adalah : Pertama, bagaimana pola 

perkembangan Kota Padang dan kemana arah perkembangan Kota 

Padang?, Kedua, faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi arah dan pola 

perkembangan Kota Padang?. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Geografi adalah ilmu yang mengkaji tentang bumi dengan segala unsur 

yang ada di dalamnya baik alamiah maupun budaya/campur tangan manusia 

ataupun fisik bumi dan sosialnya termasuk manusia. Pengkajian geografi secara 

umum dibedakan dalam dua hal, pertama objek yang berkaitan dengan material 

dan kedua adalah objek formal. Pada penelitian ini pengkajian geografi dilakukan 

berdasarkan objek formal di mana pendekatannya lebih bersifat kewilayahan 

yaitu mengkaji fenomena perkembangan kota dari aspek fisik alami/lingkungan 

dan fisik buatan/man made/artificial factor. 

11.1 Kota 

~ o t a  adalah suatu daerah di mana penduduk bertempat tinggal bersama- 

sama yang batasnya menurut peraturan perwndang-undangan yang telah 

ditentukan dalam UU No.18 Tahun 1965;3. Begitu juga dengan Kota Padang 

dengan batas-batas administratif yang telah ditentukan reluas 694.96 km2, 

memiliki posisi yang strategis dari kota lainnya sehingga memungkinkan untuk 

menjadi pusat aktivitas. Kota juga memiliki pembagian berdasarkan besarnya 

jumiah penduduk yang menghuni kota (~udihardjo, 1997). Kota Padang termasuk 

kota besar dengan jumlah penduduk antara 500;000 jiwa hingga 1 juta jiwa. Pada 

tahun 2008 berpenduduk 850 ribu lebih. Arus migrasi merupakan salah satu 
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faktor penyebab pesatnya pertumbuhan penduduk di Kota Padang yaitu para 

pendatang yang berasal dari daerah dan kota sekitarnya (Pemda Padang). 

Selain perkotaan administratif, kota juga dapat dibatasi berdasarkan 

fungsionalnya yaitu suatu daerah yang bercirikan daerah perkotaan yang dapat 

ditunjukkan oieh kepadatan penduduk, fungsi kota dan fasiiitas sosial 

ekonominya. Kota dapat juga dicirikan dengan bangunan yang berukuran besar, 

terdapat rumah sakit, sekolah-sekolah, pasar yang berskala besar dengan jalanan 

yang berkualitas aspal dan permukiman yang terpusat. Pada kota yang 

perkembangannya pesat, sering terjadi daerah fungsional kota melebihi batas 

administrasinya yang biasa disebut dengan under bounded city (Yunus, 2000). 

Kota juga dikatakan sebagai sebuah bentang budaya yang ditimbulkan 

oleh unsur-unsur alami dan non alami dengan gejala-gejala pemusatan penduduk 

yang cukup besar dan corak kehidupan yang bersifat heterogen dan materialistis 

clibandingkan dengan daerah belakangnya (Bintarto, 1977). 0Ieh karenanya kota 

juga memliki permasalahan yang kompleks karena di kota berkumpul banyak 

orang dengan kegiatan yang beragam dan kebutuhan yang berlainan antara satu 

dengan yang lain, sehingga ada ha1 yang terpenuhi dan ada yang tidak terpenuhi, 

maka akan menimbulkan permasalahan, seperti masalah fasilitas pelayanan 

masyarakat yang tidak memadai, pemerataan pembangunan, ketentraman, 

kepadatan penduduk dan lainnya. Untuk itu dibutuhkan para perencana kota 

dari berbagai profesi agar sedapatnya menghindari atau meminimalisasi 

permasalahan yang akan timbul dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 
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Dengan demikian kota dapat menjalankan fungsinya sebagai tempat pusat 

berkembangan seni budaya, ilmu pengetahuan, teknologi dan lain sebagainya. 

Sebagai suatu zona atau daerah yang merupakan pusat kegiatan 

ekonomi, pusat pemerintahan serta pernusatan penduduk, kota akan 

berkembang dengan cepat dengan perubahan-perubahan di segala bidang. ~a lah 

satunya adalah perubahan pada penggunaan lahanlpemanfaatan pada lahan 

kota, misalnya pekarangan atau lahan terbuka berubah menjadi pertokoan. 

Fenomena ini sering di jumpai di kota, terutama di suatu tempat yang baru 

dibangun sebagai pusat satu kegiatan ekonmi akan menjadi magnet bagi 

terbukanya peluang untuk kegiatan ekonomi lainnya (Lingren dalam Sutanto, 

Berbicara tentang kota merupakan topik yang menarik, karena sebagian 

besar penduduk dunia bertempat tinggal dan bekerja di kota. Kota juga 

merupakan tempat yang memberikan kesempatan bagi sebagian penduduk 

untuk menjadikan hidupnya lebih baik dan merupakan wilayah yang menarik 

penduduk dari desa dan pinggiran sehingga semakin hari wilayah kota semakin 

padat. ~engkapn~a fasilitas dan lancarnya komunikasi interpersonal membuat 

penduduk kota lebih aktif dan kreatif, kondisi ini memicu penduduk untuk 

menemukan hal-ha1 baru. Produktifitas yang tinggi ini perlu penanganan dan 

tanggapan dari pemerintah agar diberi wadah untuk penyalurannya yang 

kesemuanya ini membutuhkan perencanaan yang matang untuk mengantisipasi 

jika terjadi permasalahan yang menyangkut masyarakat kota. 
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11.2 Perkembangan Kota 

Perkembangan kota merupakan fungsi waktu. Menurut Yunus (1981), 

perkembangan kota adalah suatu proses perubahan keadaan dari satu waktu 

ke waktu yang lain. Untuk mengetahui perkembangan ini paling tidak harus 

membandingkan keadaan suatu ha1 dalam dua periode waktu. Akan lebih baik 

lagi jika perbandingan tersebut dilakukan dengan jangka waktu yang lebih lama. 

Perkembangan kota juga dikatakan sebagai suatu proses perubahan 

keadaan yang terdapat pada suatu kota baik secara fisik maupun non-fisik. 

Perubahan tersebut berupa penambahan ruang kota/pemekaran, peremajaan 

kota serta peningkatan penduduk baik kuantitas maupun kualitasnya. Terjadinya 

penjalaran kenampakan fisik kota adalah sebagai usaha mengimbangi 

peningkatan kebutuhan ruang kota akibat dari perkembangan dan pertumbuhan 

kota. Perkembangan ini mengarah ke pinggiran kota yang masih memiliki ruang 

kosong (Sujarto, 1976). 

Perkembangan kota ditandai dengan bertambahnya luas area perkotaan 

dari tahun ke tahun, seperti dikatakan dalam penelitian Bakaruddin tahun 1986 

bahwa luas Kota Padang mengalami peningkatan dari 33 km2 menjadi 694.64 

km2, terutama dengan berubahnya lahan yang awalnya berfungsi untuk kegiatan 

agraris menjadi lahan yang berfungsi untuk kegiatan non agraris. Perubahan ini 

khususnya terlihat pada daerah-daerah yang dekat dengan fasilitas pelayanan 

umum dan daerah yang memiliki aksessibilitas yang tinggi. 
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Di dalam suatu tata ruang kota perencanaan pengembangan kota harus 

menjadi program utama, karena pengembangan perkotaan merupakan usaha 

sendiri dari manusia untuk mengatur arah, luas dan pola dari pengembangan 

kota tersebut disamping pengaruh dari kondisi alamnya yang lebih bersifat statis 

atau bisa dikatakan untuk mengalami perobahan akan membutuhkan waktu 

yang lebih lama jika dibandingkan dengan perubahan kehidupan manusia yang 

sifatnya dinamis. Melalui campur tangan manusia (artificial factor) maka fungsi 

lingkungan kota dapat dioptimalkan dengan dukungan perkembangan teknologi 

yang semakin maju seperti saat sekarang ini. Oleh karenanya perkembangan 

kota akan lebih baik jika dikendalikan agar dapat menghindari pertumbuhan kota 

yang tidak sesuai dengan potensi lahan dan rencana pengembangan kota yang 

mungkin saja berakibat ha1 yang negatif, karena pada akhirnya akan berdampak 

bagi penduduk dan lingkungan kota itu sendiri, sehingga diperlukan suatu 

perencanaan yang menyangkut kebijakan tata ruang kota, seperti pengaturan 

tempat-tempat pelayanan umum, pengaturan kawasan yang diperuntukan bagi 

pembangunan komplek perumahan dan lainnya (Sujarto, 1977 dalam 

~akaruddin, 1986). 

Cepat atau lambat kota akan mengalami perkembangan dan tumbuh 

karena pengaruh unsur-unsur dari dalam (internal) dan dari luar kota (external), 

misalnya hubungan suatu kota dengan daerah hinterland dapat merubah tata 

ruang dan bentuk penggunaan lahan kota tersebut. Hubungan antar daerah baik 

di bidang pendidikan, ekonomi, pariwisata, komuniasi dan lainnya dapat 
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mendekatkan jarak antara dua kota, karena sarana dan prasarana transportasi 

antara dua kota di bangun untuk membantu kelancaran aktivitas manusia, 

pergerakan barang maupun jasa. Tidak menutup kemungkinan dengan adanya 

hubungan kedua kota dapat membuka pusat-pusat kegiatan baru lainnya. 

Hoyt dalam (Yunus, 2000) menyatakan tentang teori kecendrungan sektorisasi, 

bahwa daerah-daerah yang berpotensi untuk berkembang cepat (High Quality 

Areas) ada 10 lokasi yakni: 

1. Permukiman cendrung berkembang pada jalur transportasi/ke arah pusat 

perdagangan. 

2. Permukiman cendrung berkembang pada daerah yang relatif lebih tinggi 

pada daerah kanan kirinya sehingga bebas banjir, bebas pencemaran dan 

pemandangannya indah. 

3. Permukiman cendrung berkembang pada daerah yang terbuka untuk 

pengembangan selanjutnya "open country" dan tidak terdapat 

penghalang fisikal yang berarti. 

4. Permukiman cendrung berkembang ke arah tempat tinggal pemuka 

masyarakat. 

5. Permukiman cendrung berkembang ke arah komplek perkantoran, bank, 

pertokoan yang tertata baik. 

6. Permukiman cendrung berkembang pada jalur transports yang ada. 

7. 3Permukiman cendrung berkembang pada arah yang sama selama 

periode yang lama. 
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8. Permukiman mewah cendrung berkembang dekat pusat-pusat kegiatan 

karena adanya gejala yang gentrifikasi. 

9. Permukiman berkembang sesuai dengan inisiatif pengembang. 

10. Permukiman berkembang mengikuti jalur-jalur salah satulbeberapa 

sektor yang berkembang di kota yang ada. 

Perkembangan kota secara terus menerus akan membentuk suatu pola 

dan mengarah ke tempat tertentu yang memiliki potensi untuk berkembang 

terutama perkembangan di bidang perekonomian. Pengertian pola dalam 

penelitian ini adalah kekhasan distribusi tetentu di dalam ruang atau wilayah 

(~unus, 1989). Ruang sebagai tempat hidup manusia dan makhluk hidup lainnya 

melakukan kegiatan, mengalami perubahan akibat interaksi manusia dengan 

lingkungannya sebagai suatu usaha manusia dalam memelihara dan 

mempertahankan hidup. ~a iah  satu perubahan yang terjadi adalah pola 

penggunaan lahan, di mana pola penggunaan lahan tersebut akan mengikuti 

perkembangan dalam segala bidang sesuai dengan kebutuhan manusia dari 

waktu ke waktu yang seiaiu bertambah (Budiharjo, 1995). 

Pola juga diartikan sebagai bentuk dari gejala suatu fenomena 

(Poerwadarmita, 1976). Jika diibaratkan pada pola penggunaan lahan memiliki 

arti yaitu kenampakan secara keseluruhan penggunaan lahan yang mengalami 

perubahan pada suatu wilayah, misalnya kenampakan seperti membulat, persegi 

atau bentuk lainnya, seperti ekspresi keruangan yang terjadi pada morfologi kota 
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dengan berbagai pola yaitu berbentuk kompak (bentuk bujur sangkar, bentuk 

empat persegi panjang, bentuk kipas, bentuk bulat, bentuk pita, bentuk 

gurita/bintang, bentuk yang tidak berpola). Sedangkan yang berbentuk tidak 

kompak yakni: bentuk terpecah, bentuk berantai, bentuk terbelah dan bentuk 

stellar (Yunus, 2000). Keseluruhan dari ekspresi morfologi kota ini terbentuk 

akibat pengaruh dari berbagai faktor yaitu kondisi fisik kota yang mempunyai 

peranan besar dalam pembentukannya, selain itu pengaruh dari faktor-faktor 

manusia seperti faktor penduduk juga peranan para perencana kota dalam 

mengatur tata kota. 

Teori lain yang mengemukakan mengenai ekspresi keruangan (spatial 

expression) dari kenampakan fisik kota dengan membagi menjadi 4 kenampakan 

utama dan 6 kenampakan kombinasi adalah Russwurm daiam Yunus (2000). 

Kenampakan tersebut adalah: (1) Bentuk konsentris, (2) Bentuk simpul multi 

(constellation), (3) Bentuk memanjang, (4) Bentuk terserak, (5) Bentuk konsentris 

bersimpul multi, (6) Bentuk konsentris memanjang, (7) Bentuk konsentris 

terserak, (8) Bentuk memanjang bersimpul multi, (9) Bentuk bersimpul multi 

terserak, (10) Bentuk linear terserak. 
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11.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kota 

Peter Hall dalarn (Budiharjo, 1997) secara spesifik mengatakan bahwa 

kota-kota besar di dunia berubah drastis akibat restrukturisasi dan revolusi 

teknologi. Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat membuka 

cakrawala baru untuk komunikasi dan kreativitas. Teknologi informasi berperan 

besar dalam perkembangan wilayah, kemudahan mendapatkan informasi di 

segala bidang menunjang kemajuan kota. Begitu juga kemudahan dalam 

beraktivitas memotivasi masyarakat untuk lebih produktif dalam berkarya, 

kesemuanya dapat meningkatkan perekonomian masyarakat dan membawa 

perubahan-perubahan pada suatu kota. Hal yang senada juga dinyatakan oleh 

McGee (1991) dalam Giyarsih (2001), bahwa proses perkembangan dan 

urbanisasi kota-kota (khususnya di Pulau Jawa) ditandai oleh adanya 

restrukturisasi internal kota-kota besarnya. 

Kota mengalami perkembangan karena bekerjanya faktor-faktor yang 

berasal dari dalam kota (environmentfactor dun artificial factor) dan faktor yang 

berasal dari luar kota. Faktor-faktor ini jika dibiarkan akan bekerja dengan 

sendirinya sehingga mungkin saja perkembangan kota bergerak ke arah yang 

tidak sesuai dengan rencana perkembangan kota. Arah perkembangan ini dapat 

di perkirakan dengan cara menaksir semua faktor yang mempengaruhi 

pemekaran. Dengan begitu para perencana kota dapat mengetahui arah 

pemekaran kota yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam rencana 

pembangunan kota. 
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Linda Lee pada tahun 1979 melakukan penelitian mengenai faktor yang 

menentukan terjadinya perkembangan kota, melalui identifikasi perubahan 

penggunaan lahan dari pertanian menjadi permukiman. Faktor-faktor tersebut 

yaitu karakteristik fisikal daerah, kebijakan pemerintah, karakteristik kepemilikan 

lahan, ketersediaan fasilitas umum, aksessibilitas dan inisiatif developer. Pada 

penelitiannya Linda Lee menemukan bahwa faktor aksessibilitas sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan wilayah. 

Untuk mencapai pembangunan kota yang sesuai dengan tujuan dan 

serasi dengan lingkungan maka perlu adanya suatu aturan dalam pembangunan 

yang menyangkut penataan fisik kota yaitu aturan yang ada dalam suatu rencana 

induk kota (master plan). Rencana induk kota ini berfungsi untuk mengarahkan 

perkembangan fisik dan sosial ekonomi kota agar perkembangan kota terkendali 

serta untuk mewujudkan kesejahteraan penduduk kota. Oleh karena itu adanya 

rencana induk kota dapat dijadikan sebagai pedoman dalam tata kota yang 

sesuai dengan fungsi dan karakter kota yang patut dipertahankan, sehingga 

perkembangan kota dapat berjalan dengan baik. 

Menurut Bintarto (1976), kota selalu mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan sehingga menyebabkan perluasan kota. Akibat tuntutan 

kebutuhan penduduk yang jumlahnya terus meningkat, seperti bertambahnya 

fasilitas-fasilitas pelayanan, kontak/hubungan relasi dengan kota lain yang dapat 

menunjang perkembangan kota, serta didukung oleh perubahan dan kemajuan 

pendidikan, teknologi, kebudayaan dan lain sebagainya. Perkembangan yang 
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terjadi akibat faktor-faktor pengaruh merupakan ekspresi dari kemajuan wilayah 

baik secara kualitatif maupun kuantitatif dapat mencerminkan pola 

perkembangan wilayah. 

Fungsi yang diemban oleh kota, untuk menunjukkan keberadaannya 

merupakan unsur dasar utama yang mempengaruhi setiap aspek dari 

berfungsinya dan berkembangnya suatu kota. Kota yang berada di dekat objek 

fungsinya akan cepat berkembang, misalnya fungsi suatu kota sebagai kota 

perdagangan, maka kota ini akan berada di tempat yang mudah dijangkau dari 

daerah manapun, mempunyai aksessibilitas tinggi dengan sistem perhubungan 

yang lancar agar fungsinya sebagai kota perdagangan dapat beroperasi dengan 

mudah misalnya dalam eksport dan import barang yang akan diperdagangkan. 

Terdapat satu atau beberapa unsur internal yang menonjol yang 

mernpengaruhi perkembangan kota, yait" keadaan geografis dan site merupakan 

pertimbangan penting yang dapat mempengaruhi fungsi dan bentuk fisiknya 

(Branch, 1995). Kemiringan lahan yang berbeda di setiap daerah, akan 

memperngaruhi perkembangan yang terjadi juga memakan waktu yang berbeda 

pada masing-masing daerah. Wilayah kota dengan kondisi topografi datar lebih 

cepat proses perkembangannya dari pada wilayah dengan kemiringan lereng 

yang tinggi. 

Menurut Christaller dalam (Jayadinata, 1986), pusat-pusat pelayanan 

cenderung tersebar di dalam wilayah yang merupakan tempat pusat pelayanan 

dan pemasaran. Keadaan seperti itu jelas terlihat apabila syarat wilayah tersebut 



LAPORAN PENELlTlAN 
Anahis PenGembangan Kota Padang Menggunakan Citrd 3klil 

dengan topografi yang seragam sehingga tidak ada bagian wilayah yang 

mendapat pengaruh dari lereng dan pengaruh alam lain dalam hubungan dengan 

jalur pengangkutan, dengan maksud bahwa perencanaan 

perangkutan/transportasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

perencanaan kota. Transportasi sebagai sarana penghubung sangat penting 

dalam perkembangan kota dan meningkatkan aksessibilitas, ha1 yang sama juga 

diungkapkan oleh Linda Lee. Sebagaimana fungsi utama dari transportasi adalah 

melayani kota, menjembatani jarak geografis antara produsen dan konsumen 

perkembangan wilayah 

Perkembangan kota merupakan suatu perubahan keadaan kota dari satu 

waktu ke waktu yang lain yang bisa berupa aspek yang menyangkut 

perluasan/pemekaran kota. Pada penelitian ini yang dimaksud dengan 

pemekaran kota adalah perluasan kota akibat perembetan kenampakan fisik 

kota ke arah luar kota berdasarkan perjalanan dari waktu ke waktu atau 

perobahan penggunaan lahan agraris menjadi non agraris di daerah pinggiran 

kota, sedangkan batasan kota dalam penelitian ini berdasarkan konsep Eko 

Budihardjo tentang kota yakni kota berdasarkan fungsionalnya adalah suatu 

daerah yang bercirikan daerah perkotaan yang dapat ditunjukan oleh kepadatan 

penduduk, fungsi kota dan fasilitas sosial ekonominya. 

Perkembangan kota mengakibatkan perubahan penggunaan lahan pada 

daerah pinggiran kota, misalnya penggunaan lahan yang pada awalnya untuk 

pertanian berubah menjadi permukiman dan lainnya yang berorientasi untuk 
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kegiatan non agraris. Meluasnya kenampakan fisik kota yang disertai dengan 

berubahnya bentuk penggunaan lahan, secara otomatis akan diikuti dengan 

perubahan pola perkembangan. Pola terbentuk dari ekspresi kenampakan 

kekotaan yang dapat diamati dengan pendekatan keruangan. Pola kenampakan 

fisik kota pada penelitian ini merujuk pada teori yang dikemukakan oleh 

Russwurm dalam Yunus (2000) yang menggolongkan ekpresi keruangan dari 

kenampakan kekotaan dalam berbagai macam bentuk yaitu 4 kenampakan 

utama dan 6 kenampakan kombinasi. 10 ekspresi keruangan kekotaan tersebut 

adalah: berbentuk konsentris (uni nodal), bentuk simpul multi (multi nodal), 

bentu k memanjang (linear), bentu k berserak (dispersed), bentu k kosentris 

bersimpul multi, bentuk konsentris memanjang, bentuk konsentris terserak, 

bentuk memanjang bersimpul multi, bentuk bersimpul multi terserak dan 

berbentuk linear terserak dan teori Dickinson (1961) mengemukakan tipe sistem 

pola jalan yang merupakan komponen struktural kota yang ikut mewarnai pola 

keruangan yaitu sistem pola jalan yang bersudut siku atau gridlgrid system 

(lampiran hal: 100). 

Bentuk-bentuk pola di atas di pengaruhi oleh faktor lingkungan juga 

faktor manusia (artificial factor) yang ada di daerah penelitian, khususnya faktor 

lingkungan wilayah akan menentukan ke arah mana akan dilakukan perluasan 

kota. Wilayah kota yang topografinva berbukitlbergelombang akan menghambat 

pembangunan kota. Selain biaya konstruksi yang mahal, daerah seperti ini rawan 

untuk bangunan-bangunan tinggi. Oleh karena itu perkembangan kota diarahkan 
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ke daerah yang memiliki topografi datarldaerah yang tidak terlalu banyak 

hambatan fisik agar memudahkan pelaksanaan pembangunan. Perkembangan 

Kota Padang dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan faktor manusia (artificial 

faktor). Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap perkembangan Kota 

Padang terutama adalah kondisi geografis Kota Padang yang strategis sebagai 

pusat pelayanan dan pusat kegiatan bagi kota-kota sekitarnya, seperti kegiatan 

perdagangan di pusat kota dan pelabuhan, kegiatan industri, jasa dan 

perhubungan (udara, taut, darat). Faktor manusia misalnya pembangunan 

fasilitas penunjang pendidikan seperti bangunan Kampus Andalas di Limau 

Manih, IAIN, Bung Hatta, IKIP, secara tidak langsung dapat memicu timbulnya 

pusat kegiatan baru lainnya. 

Unsur penduduk merupakan faktor utama yang berpengaruh terhadap 

perkembangan kota (Bintarto, 1977). Berdasarkan sensus penduduk tahun 1980 

jumlah penduduk Kota Padang adalah 480.607 jiwa dan tahun 2000 adalah 

777.044 jiwa dan diperkirakan jumlah penduduk Kota Padang pada tahun 2003 

akan mencapai angka 1 juta jiwa. Hal ini berkaitan dengan peningkatan 

kebutuhan lahan untuk permukiman dan fasilitasnya yang merupakan salah satu 

penyebab terjadinya perkembangan kota (Pemda Padang, 2002). 

Perkembangan kota dapat diarahkan dan dikelola oleh manusia sesuai 

dengan yang diinginkan untuk memenuhi kebutuhan penduduk kota dan agar 

tercapai lingkungan yang harmonis dengan pendayagunaan lingkungan kota 

secara tepat dan optimal. Untuk mewujudkan lingkungan yang harmonis 
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tersebut pemerintah Kota Padang mengeluarkan salah satu kebijakan yaitu 

rnenyusun dan mengatur serta mengawasi struktur ruang perkotaan dengan 

jalan mengorganisir seluruh aparat pembangunan perkotaan. 

Dapat dipastikan bahwa setiap wilayah perkotaan akan mengalami 

perkembangan. Apabila proses perkembangan dibiarkan saja tanpa ada arahan 

pengembangan, kemungkinan kota akan berkembang begitu saja tanpa 

terkendali. Perkembangan yang tidak terarah bisa berdampak negatif bagi 

lingkungan dan penduduk kota, sehingga perlu pemantauan dari para perencana 

kota dan badan yang bersangkutan. Pemantauan ini dapat dilakukan dengan 

berbagai cara misalnya dengan pengamatan langsung ke lokasi (survey 

lapangan), dapat juga dilakukan pemantauan melalui foto udara atau citra. 

Bahkan cara ini akan lebih mudah dilakukan dengan mengamati perubahan- 

perubahan pada penggunaan lahannya (faktor lingkungan) secara keseluruhan. 

Menurut pendapat seorang geografiwan Bintarto, menyatakan bahwa analisis 

tentang kota dapat dilihat dari aspek motfologi yang salah satu unsurnya adalah 

penggunaan lahan, merupakan pendekatan paling cepat dikenali, baik melalui 

citra, foto udara dan pengamatan visual di lapangan. Pada penelitian ini 

pengamatan perkembangan kota dilakukan melalui analisis citra. 

Perkembangan kota mengakibatkan perturnbuhan fisik kota mengarah ke 

tempat tertentu yang dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi faktor 

manusia (artificial faktor) dan faktor lingkungan kota serta faktor ekternal yaitu 

hubungan dengan hinterland kota. Beberapa faktor lingkungan yang dianggap 
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mempengaruhi terjadinya pemekaran Kota Padang adalah kondisi topografi 

(kelerengan), hidrologi (kedalaman air tanah sebagai sumber air bersih dan 

jumlah sarana air yang ada), sedangkan faktor manusia (artificial) meliputi 

kebijakan tata ruang, inisiatif developers, ketersediaan fasilitas pelayanan 

(pendidikan, kesehatan, jasa, perdagangan), aksessibilitas, kawasan industri dan 

investasi dari pihak pemerintah maupun swasta, pertumbuhan penduduk 

sebagai faktor internal dan hubungan dengan hinterland kota sebagai faktor 

ekternal. 

Dari kerangka pikiran di atas perlu kiranya diketahui arah dan pola 

perkembangan Kota Padang serta faktor internal dan faktor eksternal yang 

berpengaruh terhadap perkembangan Kota Padang. Penelitian ini dilakukan agar 

perkembangan dan pembangunan kota dapat diarahkan sesuai dengan rencana 

pengembangan kota dan terciptanya lingkungan kota yang serasi. Hasil dari 

penelitian ini secara umum dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi para 

perencana kota untuk mengetahui/menentukan arah pembangunan dalam 

upaya pengembangan kota yang efektif dan efisien dan mencegah terjadinya 

pembangunan yang salah sasaran serta tidak terkendali, sehingga dapat 

berakibat pada kemerosotan nilai-nilai lingkungan hidup dan menurunnya daya 

guna lahan untuk berbagai macam kegiatan kota. 
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11.4 Pemanfaatan Citra Satelit untuk Pengkajian Pengembangan Wilayah 

Pengkajian pengembangan wilayah saat ini telah memanfaatkan 

perkembangan teknologi yang dikenal dengan suatu sistern informasi geografis 

atau Geography Information System. Tahun 1960-an teknologi ini telah dikenal di 

Afrika, India dengan cara tradisional. Seiring perkembangan teknologi, sistem 

informasi geografi mengalami perkembangan yang sangat berarti terutama 

untuk memantau dan memberikan informasi kebumian salah satunya dalam 

rangka perencanaan pengembangan wilayah. 

Berbagai pengertian sistem informasi geografi yang dikemukakan oleh 

para ahli, namun intinya SIG adalah sebuah sistem untuk pengelolaan, 

penyimpanan, pemrosesan, analisis dan penayangan (display) data yang terkait 

dengan permukaan bumi. SIG memiliki keunggulan dalam penyajian data, karena 

data yang digunakan tidak hanya data atribut tapi juga rneliputi data grafis/data 

spasial. Data atribut adalah data-data kuantitatif sedangkan data grafis/spasial 

merupakan data representasi kebumianlfenomena permukaan bumi dengan 

titik-titik koordinatnya. Data grafislspasial bisa berupa peta, foto udara, citra 

satelit, dan lain sebaginya. Sedangkan data atribut seperti data-data statistik. 

Pada kesempatan ini akan dibahas sedikit mengenai citra satelit, karena 

salah satu data penelitian ini bersumber dari citra satelit. lnderaja adalah suatu 

ilmu, teknologi, dan seni untuk memperoleh informasi tentang suatu objek, 

daerah, atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh dengan suatu alat 
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tanpa kontak langsung dengan objek, daerah, atau fenomena yang dikaji. 

Perkembangan teknologi inderaja dalam perekaman datanya memungkinkan 

penyediaan data dalam bentuk digital. Hal ini mengakibatkan perkembangan dan 

penggunaan proses pengolahan citra secara digital semakin banyak digunakan 

karena waktu pemrosesan menjadi lebih cepat dan memungkinkan pemanfaatan 

data yang lebih luas. Perkembangan teknologi inderaja kini semakin pesat. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan peningkatan kemampuan satelit penginderaan jauh 

dalam ha1 resolusi temporal, resolusi spektral dan juga resolusi spasial. Dengan 

demikian kegunaan akan teknologi tersebut juga semakin meluas. 

Citra satelit dan citra radar adalah beberapa bentuk dari penginderaan 

jauh yang didefinisikan oleh para ahli adalah suatu pengukuran atau perolehan 

data pada objek di permukaan bumi dari satelit atau instrumen lain di atas jauh 

dari objek yang di indera (Colwell, 1984). Sedangkan pengertian citra menurut 

beberapa ahli adalah 

"Citra merupakan gambaran yang terekam oleh kamera atau sensor 

lainnya (Hornby)." 

"Citra adalah gambaran objek yang dibuahkan oleh pantulan atau 

pembiasan sinar yang difokuskan dari sebuah lensa atau cermin 

(Simonett, 1983)." 

Ada beberapa jenis citra yang diketahui, pertama disebut dengan citra foto 

adalah gambaran yang dihasilkan dengan menggunakan sensor kamera. Citra 

foto dapat dibedakan berdasarkan atas spectrum elektromagnetik, sumber 
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sensor dan berdasarkan system wahana yang digunakan. Terdapat pula 

pembagian citra berdasarkan system wahana yang digunakan yakni foto udara 

yang dibuat dari pesawat udara atau baton dan foto satelit atau disebut juga 

dengan foto orbital yang dibuat dari satelit. Pada penelitian ini citra yang 

digunakan bersumber dari Google Earth yang menggunakan satelit dalam 

pengambilan datanya. Terakhir disebut dengan citra non foto adalah gambaran 

yang dihasilkan dengan menggunakan sensor bukan kamera. 

Saat ini teknologi penginderaan jauh sudah banyak digunakan dalam 

berbagai kepentingan, utamanya dalam pelaksanaan pembangunan wilayah. 

Berikut ini beberapa pemanfaatan penginderaan jauh di berbagai bidang; 

kehutanan, meteorology, oceanografi, identifikasi bentang alam dan bentang 

budaya, bentang alam sungai, dataran banjir, hutan bakau, hutan rawa dan 

banyak lagi pemanfaatan penginderaan jauh diberbagai bidang lainnya. 

Manfaat penginderaan jauh lainnya adalah melihat/memantau perkembangan 

suatu wilayah dengan menggunakan citra satelit. Pada citra tergambar wujud 

objek dan letak objek, gejala di permukaan bumi mirip dengan yang ada di 

permukaan bumi dan bersifat permanen. Dari jenis citra tertentu dapat 

menggambarkan objek dengan bentuk tiga dimensi, sehingga memudahkan 

dalam analisis. Citra merupakan alat yang baik sekali untuk memantau 

perubahan yang cepat, seperti pembukaan hutan, pemekaran kota, atau 

perubahan kualitas lingkungan. Demikian banyak kegunaan citra sehingga pada 

penelitian ini akan menggunakan citra satelit sebagai alat dan sumber data. 
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BAB Ill 

'lujuAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

111.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan : 

1. Untuk mengetahui pola dan arah perkembangan Kota Padang tahun 

1998 - 2008. 

2. Untuk mengetahui faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi 

perkembangan Kota Padang tahun 1998 - 2008. 

111.2 Kegunaan Penelitian: 

1. Untuk pengembangan ilmu geografi khususnya daiam ilmu 

pengkhususan program perencanaan pengembangan wilayah. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pembuktian- 

pembuktian empiris pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap 

perkembangan kota. 

3. Merupakan inputlbahan masukanldata dasar bagi instansi terkait 

(~ap~eda,  Dinas Tata Ruang Kota, Dinas PU, Developer, Badan 

Penanaman Modal, dan lainnya) untuk perumusan, pengambilan 

kebijakan dalam ha1 perencanaan dan pengembangan wilayah. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAM 

Secara garis besar penelitian ini mengguna kan software-software 

pendukung 61s (deography lnformation system) yang digunakan untuk 

memindahkan data berupa citra sebagai sumber pembuatan petalinput untuk 

diolah lebih lanjut. Sesuai dengan tujuan penelitian, citra dimanfaatkan untuk 

. . . .  

melihat arah perkembangan kota, hubungan antara faktor kondisi lingkungan 

aiam kota dengan perkembangan kota. Citra juga digunakan untuk mengamati 

faktor campur tangan manusia (artificial factor) terhadap perkembangan kota 

atau disebut juga faktor fisik buatan. 

IV.l Subyek Penelitian 

Daerah yang menjadi lokasi penelitian adaiah Kota Padang, dengan 

pertimbangan : Kota Padang adalah lbukota Propinsi Sumatera Barat dengan 

demikian secara otomatis Kota Padang menjadi tempat terpusatnya segala 

. . .  

aktivitas kota dan daerah sekitarnya terutama pusat perdagangan dan ~asa yang 

memungkinkan untuk berkembang cepat. Selain itu letak Kota Padang jika 

dipandang dari kedudukan kota lainnya di Propinsi Sumatera Barat, memiliki 

posisi strategis dengan f'ungsi utama sebagai pusat pertumbuhan wiiayah 

Sumatera Barat; Kota Padang mengalami peningkatan jumlah penduduk yang 

cukup tinggi di antara lima puluh kota besar di Indonesia. Pada penelitian ini 
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beberapa subyek yang diamati diantaranya adalah perkembangan fisik 

buatanlbinaan kota, kondisi fisil< alam yang berpengaruh terhadap 

perkembangan kota, pusat - pusat kegiatan yang berada di luar kota atau di 

hinterland kota padang. 

IV.2 Sumber Data ~enelitian 

Untuk mendukung penelitian ini dibutuhkan beberapa data berupa data 

spasial dan tabuier yang diidentif-ikasi dari variabel penelitian sebagai berikut : 

Variabel Penelitian 

Dalam suatu penelitian perlu ditentukan variabel-variabel yang akan di 

analisis. ~ a i  ini bedungsi untuk memperjeias dan menjawab hipotesis yang 

diajukan. Variabel-variabel tersebut terdiri dari variabel pengaruh dan variabel 

terpengaruh yang diamati perkembangannya pada tahun 1998 - 2008. 

Komponen masing-masing variabel tersebut adalah: 

Variabel pengaruh: 

1. Pertumbuhan penduduk Kota Padang. 

2. ~ebijakan dan rencana ta ta  ruang kota yang menyangkut dengan rencana 

pengembangan Kota Padang. 

3. lnisiatif developers yang terkait dalam kegiatan pembangunan komplek- 

kompiek perumahan di Kota ~adang. 

4. Aksessibilitas dengan parameter pengamatan : kerapatan jaringan ~ jalan ~ dan 

kualitas jalan. 
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5. Ketersediaan fasilitas pelayanan sosial ekonomi yang mencakup : 

pendidikan, kesehatan, peribadatan, jasa, ekonomi. 

6. Kawasan industri. 

7. lnvestasi swasta dan pemerintah dalam ha1 pengembangan usaha dibidang : 

pertanian, perikanan, perindustrian (pengotahan kayu, keramik, 

bordir/sulam, rotan) di Kota Padang. 

8. Kondisi fisik Kota Padang (kelerengan, kesuburan tanah). 

9. ~ak tor  rawan bencana (banjir, gempa bum/, tsunami). 

Variabel terpengaruh: 

Pola dan arah perkembangan Kota Padang 
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Tabel. 
Matrik Tujuan penelitian, Variabel penelitian, Metode anal is is dan S u m b e r  Data 

lnvestasi pemerintah dan 1 Analisis Deskriptif / BKPM, Bappeda 1 

Variabel 
* Perubahan Penggunaan 

Lahan Th 1998-2008 
Kepadatan penduduk per 
kecamatan t h  1998 - 2008 

Kondisi alamilfisik wilayah: 
- Topografi 
- Hidrologi (surnber air bersih, 

Fasilitas pelayanan 
pendidikan: 

- TK hingga PT 
- Birnbingan belajarlkunus 

Metode Analisis 
Interpretasi Citra dan 
Peta, overlay, analisis 
deskriptif 

1 swasta dibidang: 
I - Pertanian 
- Perikanan 
- Perindustrian 

Kebijakan tata ruang 
(tentang rencaha 
pengembangan kota) 

lnisiatif developer dalarn: 
Pembangunan perumahan 

Analisis citra, analisis 
deskriptif 

Sumber DUG- 
Dinas TRK , 
Bappeda, BPS, PU, 
Google Earth 

Observasi, Deskriptif 

Analisis Deskriptif 

Analisis Dcskriptif, 
observasi, Wawancara 

Dinas TRK, BPS, 
Google Earth 

Dinas Tata Ruang 
Kota Badang 

BTN, Bappeda 

BPS, Bappeda, 
Gmgle Earth 

Fasilitas pelayanan 
kesehatan: 

- RS, Puskesmas 
- Pustu 
- Posyandu 
- Apoek, T 6 k  06at 
- Tenam medis 

Kawasan indvstri I Analisis Citra, Observasi I Dinas TRK, BPS, I 

Fasilitas pelayanan jasa dan 
peribsaatan 

Analisis Citra, Observasi 
dan Deskriptif 

Analisis Citra, Observasi 
dan Desk~ipti f  

BPS, Bappeda, 
Google Earth 

Fasilitas pelayanan ekonorni: 
- pasar tradisional 

I - pusat pertokoan 

Tingkat aksesibilitas: 
- Kerapatan jaringan jalan 
- Kualitas jalan 

I 
Daerah Hinterland 

dan Deskripfif 
Analisis Citra, Observasi 

Goegle Farth 
Dinas TRK, Google 

dan Deskriptif 

Analisis Citra, Observasi 
dan Deskriptif 

Analisis Citra, Observasi 
dan Deskriptif 

Earth 

Dinas TRK, PU, 
Google Earth 

Bappeda, 
wawancara 
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IV.3 Pendekatan Penelitian 

Guna menjawab permasalahan yang diajukan pada penelitian ini, maka 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kewilayahan (spacial approach). 

Pendekatan ini diharapkan dapat memecahkan hipotesa yang ada. 

IV.4 Analisis Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

Citra Satelit (Google Earth) Kota Padang Tahun 2008 dan Peta Penggunaan Lahan 

Kota Padang Tahun 1998, Peta Kemiringan Lereng Kota Padang, data kualitatif 

dan kuantitatif yang diperoleh dari instansi, badan, lembaga terkait. Observasi, 

pencatatan dan wawancara informal dengan pejabat-pejabat setempat dilakukan 

sebagai data pendukung. Data yang diperoleh mencakup: (1) Sifat-sifat fisik 

wilayah, (2) Kependudukan, (3) Fasilitas-fasilitas pelayanan, (4) Kebijakan tata 

ruang kota mengenai rencana pengembangan kota. 

2. Metode Analisis 

Analisis Citra/Peta 

Analisis citra adalah suatu upaya untuk memperoleh informasi secara 

terperinci mengenai suatu objek melalui citra. Citra dapat berfungsi sebagai 

sumber data. Melalui citra dapat di amati berbagai gejala-gejala atau fenomena 

yang terjadi pada suatu kota. Penelitian ini menggunakan analisis citra dan peta 

untuk menentukan pola dan arah perkembangan Kota Padang, termasuk 
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- Pengurutan (merangking) setiap kecamatan sesuai dengan besarnya 

jumiah totai skor fasiiitas (hirarki). 

- Pemetaan hirarki ketersediaan fasilitas pelayanan sosial ekonomi. 

Dari pengolahan diperoleh hirarki pusat pelayanan pada masing-masing 

kecamatan di Kota ~adang. Hasil ini menunjukkan kecamatan yang memiliki 

tingkat ketersediaan fasilitas pelayanan tertinggi hingga tingkat ketersediaan 

fasilitas pelayanan terendah di Kota Padang. 

Analisis ini digunakan untuk memperkuat hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dengan cara menambahkan informasi secara deskriptif pada data 

yang bersifat kuaiitatif dan kuantitatif. ~eseiuruhan dari informasi tersebut 

mencakup keseluruhan faktor yang di bahas dalam penelitian ini antara lain: 

investasi yang dilakukan pemerintah dan swasta di beberapa daerah pemekaran, 

aktivitas developers, kondisi hidroiogi daerah penelitian, kependudukan, 

aksessibilitas, fasilitas pelayanan sosial ekonomi, kawasan industri. 



BAB V 

HAStL DAN PEMBAHASAN 

w 

V.l Arah dan Pola Perkembangan Kota Padang 

Pada bab ini akan dibahas mengenai pola dan arah perkembangan 

beserta faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan. Uraian pertama: 

analisis pola perkembangan, sebagai indikator analisisnya adalah perkembangan 

permukiman dan jalan. Pota perkembangan ditentukan dengan mengamati 

perkembangan permukiman yang menyertai perkembangan jalan. Analisis yang 

kedua adalah: arah perkembangan, dengan indikator analisis yaitu perubahan 

penggunaan tahan. Pada penetitian ini yang dimaksud perubahan penggunaan 

lahan adalah perubahan lahan sawah, rawa, hutan dan kebun campuran menjadi 

lahan permukiman, sedangkan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan, indikator analisisnya meliputi: kebijakan tata ruang kota, 

aktivitas developer, investasi pemerintah dan swasta, tingkat aksessibilitas, 

kawasan industri, kondisi lingkungan daerah (topografi dan hidrologi), fasilitas 

petayanan (pendidikan, peribadatan, kesehatan, jasa, perdagangan) dan 

pengaruh hinterland kota, berikut ini uraian dan penjelasannya. 
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1. Analisis Pola Perkembangan Kota Padang 

Analisis pola perkembangan pada penelitian ini adalah upaya untuk 

mengetahui informasi terperinci mengenai distribusi perubahan penggunaan 

lahan Kota Padang tahun 1998 - 2008 akibat perkembangan kota. Kunci utama 

dalam analisis penggunaan lahan adalah melakukan interpretasi terhadap 

fenomena yang terjadi di suatu daerah. Pada penelitian ini interpretasi terhadap 

gejala-gejala perubahan penggunaan lahan dilakukan untuk mengetahui pola 

perkembangan di Kota Padang, khususnya perubahan penggunaan lahan menjadi 

permukiman dan jalur transportasi. Analisis deskriptif ditambahkan untuk 

menjelaskan permasalhan yang dikaji. Pada penelitian ini pola didefinisikan 

sebagai kekhasan distribusi tertentu di dalam suatu ruang atau daerah (Yunus, 

1989). Pengamatan distribusi tertentu yang dimaksudkan disini adalah distribusi 

dari perubahan penggunaan lahan akibat perkembangan kota. 

Pola perkembangan terbentuk seiring dengan perembetan fisik kota ke 

arah luar dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada penggunaan lahan. 

Perkembangan kota adalah gejala keruangan yang erat kaitannya dengan kondisi 

lingkungan fisik ruang tersebut, pola perkembangan kota dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan daerah terutama kondisi topografi. Topografi merupakan faktor 

penting yang diperhitungkan untuk melakukan pembangunan dalam tahap 

perkembangan kota, karena akan berkaitan dengan ha1 pendanaan, 

aksessibilitas. Sebagai contoh membuat rumah di daerah dengan kondisi 

topografi yang berbukit, memerlukan biaya yang lebih besar dari pada di daerah 
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yang topografinya datar, begitu juga untuk pembangunan prasarana transportasi 

dan prasarana lainnya yang akan berpengaruh terhadap aktivitas dan 

aksessibilitas penduduk setempat untuk mendapatkan pelayanan. 

Daerah penelitian memiliki topografi yang beragam yang merupakan 

salah satu penghambat perkembangan, di daerah bagian selatan dan timur kota 

merupakan bentangan pegunungan bukit barisan dengan kemiringan > 40%. 

Daratan yang terdapat di bagian barat kota adalah daerah padat permukiman 

dengan persentase kelerengan 0 - 2%. Perkembangan fisik kota tidak dapat 

dilakukan ke arah barat dikarenakan kendala fisik alam yaitu perairan Samudera 

Hindia yang berbatasan langsung dengan Kota Padang. Oleh karena ha1 ini pula, 

maka perkembangan Kota Padang tidak mungkin berpola konsentris, sebab 

ekspresi keruangan dari kenampakan fisik kekotaan memungkinkan untuk 

berpola konsentris apabila tidak adanya hambatan fisik pada daerah 

perkembangan. Faktor lainnya yang berpengaruh pada ekspresi keruangan 

perkembangan kota adalah faktor manusia (artificial factor) yakni faktor-faktor 

buatan hasil campur tangan manusia, seperti prasarana transportasi. Di Kota 

Padang perkembangan permukiman mengikuti jalur-jalur transportasi yang 

sudah dibangun lebih dulu, sehingga faktor ini memberikan pengaruh cukup 

besar terhadap ekspresi dari perkembangan Kota Padang. 

Analisis citra dan hasit observasi di lapangan digunakan sebagai input 

yang di olah dengan memanfaatkan seperangkat program Arc GIs v.9.2. Output 

berupa simpulan pola perkembangan Kota Padang. Pada paragraph sebelumnya 
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sudah dijelaskan bahwa di daerah penelitian jalan sebagai prasarana transportasi 

adalah faktor pembentuk pola perkembangan Kota Padang. Hal ini dapat diamati 

pada display Citra Google Earth tahun 2006 dan peta penggunaan lahan tahun 

1998 perkembangan jalan dan permukiman di daerah penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis terlihat perkembangan permukiman mengikuti 

perkembangan jalan. Hanya saja perbedaan terlihat pada tingkat kepadatan dan 

besarnya perubahan penggunaan lahan lebih tinggi di daerah yang dekat dengan 

jalur transportasi dan sebaliknya. Perkembangan permukiman yang mengikuti 

jalur transportasi dapat disebut juga dengan infrastructure guided development 

yaitu perkembangan permukiman mengikuti infrastruktur yang telah dibangun 

lebih dutu. Penentuan pola perkembangan pada penetitian ini mengacu pada 

konsep Russwurm dalam Yunus dan Dickinson. Simpulan yang dapat diambil dari 

hasil analisis adalah perkembangan Kota Padang berpola linear (linear pattern) 

yang pada penelitian ini pola linear tersebut mengikuti jalan jika diamati pada 

skala besar, sedangkan jika pengamatan dilakukan pada skala kecil, Kota Padang 

memperlihatkan pola grid atau pola kota yang dalam perkembangannya 

mengikuti perencanaan jalan yang benistem grid. Sistem ini memitiki 

keuntungan yaitu dapat memudahkan kota dalam perkembangan fisik kota, 

karena perkembangan dapat mengikuti pola jalan yang telah ada, sehingga 

nampak lebih teratur. Terbukti di daerah penelitian, perkembangan permukiman 

lebih cepat terjadi pada daerah yang berada di dekat jalur-jalur transportasi. 

Bertolak dari analisis yang telah dilakukan, kecendrungan perkembangan Kota 
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Padang untuk masa yang akan datang, memperlihatkan ekspresi keruangan 

dengan pola linear yang lama kelamaan akan berbentuk kompak, dengan sarat 

tidak adanya kendala fisik yang berarti. Kota dengan pola keruangan seperti ini 

dalam perkembangannya sangat terbantu dengan adanya jalur-jalur transportasi 

ke pusat kota. Selain itu cultur masyarakat Kota Padang yang suka merantau, 

bertempat tinggal menyebar dan mencari daerah-daerah baru untuk ditempati 

memberi kontribusi pada pergerakan kenampakan fisik Kota Padang. 

Untuk pengembangan lebih lanjut dibutuhkan peranan pemerintah dan 

developer dalam membangun kawasan-kawasan permukiman baru dengan 

fasilitas pelayanannya yang dapat memicu terbentuknya pusat-pusat kegiatan 

baru lainnya. 

2. Analisi Arah Perkembangan Kota 

Pada bab sebelumnya telah diuraikan bahwa pertambahan penduduk, 

kemajuan di bidang teknotogi, politik, sosial dan budaya memacu perkembangan 

kota. Kota yang berkembang sarat akan pembangunan yang menyebabkan pusat 

kota semakin padat, sehingga membutuhkan lahan yang lebih untuk menampung 

penduduk dengan segala sarana prasana yang dibutuhkan. Masalah kebutuhan 

lahan ini ditindak lanjuti pemerintah dengan solusi mengarahkan perkembangan 

kota ke area yang masih renggang yang disesuaikan dengan karakteristik, potensi 

daerah (Bappeda, Padang). 

Kota Padang mulai berkembang sejak abad ke-17, ha1 ini berlangsung 

terus hingga mengalami perluasan daerah setelah kemerdekaan. Pada saat itu 
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secara keseluruhan penggunaan lahan yang efektif hanya sebagian kecil yaitu di 

kota padang lama (pusat kota) saja. Seiring berjalannya waktu, pertumbuhan 

penduduk menyebabkan sesaknya ruang kota, akhirnya memicu perembetan 

kenampakan fisik kota ke arah luar, yang merubah penggunaan lahan 

berorientasi pertanian di daerah pinggiran kota menjadi lahan yang 

penggunaannya berorientasi non pertanian. 

Analisis arah perkembangan menggunakan Citra tahun 2006 dan peta 

penggunaan lahan tahun 1998 sebagai input data. Pengolahan dengan teknik 

overlay memanfaatkan program ArcGlS version 9.2. Hasil analisis sebagai output 

adalah distribusi dari penggunaan lahan yang mengalami perubahan, kemudian 

dapat ditentukan arah perkembangan kota di daerah penelitian. 

Di daerah penelitian, gejala perembetan kenampakan fisik kota ini 

ditandai dengan perubahan-perubahan orientasi penggunaan lahan yang 

merupakan wujud dari perkernbangan Kota Padang. Kenyataan yang terjadi di 

daerah penelitian saat ini sebagian besar daerahnya rnengalami perubahan 

terutama pada bentuk penggunaan lahan sawah menjadi penggunaan lahan 

permukiman beserta fasilitasnya, industri, tanah jasa dan lainnya. 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa perubahan penggunaan iahan yang 

dimaksud pada penelitian ini adalah perubahan lahan sawah, rawa, hutan dan 

kebun campuran menjadi lahan permukiman. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan pada citra dan observasi di lapangan, perkembangan kota 

menunjukkan perembetan kenampakan fisik kota mengarah ke daerah bagian 
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utara, selatan dan timur. Perembetan ini terlihat pada distribusi permukiman 

tahun 1998 - 2008. Perkembangan kota khususnya permukiman tidak 

memungkinkan ke arah barat karena terhalang kondisi georafis kota yang 

langsung berbatasan dengan Samudera Hindia, sedangkan ke arah selatan 

perkembangan permukiman terlihat lebih sedikit dikarenakan kondisi lingkungan 

daerah yang berbukit-bukit. 

V.2 Faktor - Faktor Pengaruh Perkembangan Kota Padang 

Perkembangan kota dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan alam dan 

manusia (internal factor). Pada penelitian ini faktor lingkungan yang dianalisis 

meliputi: topografi (kemiringan lereng), hidrologi (sumber air bersih dan 

prasarana air) sedangkan faktor manusia (artificial factor) mencakup: kebijakan 

tata ruang kota (rencana pengembangan kota), aktivitas developer 

(pembangunan kompleks perumahan), investasi pemerintah dan swasta dalam 

bentuk modal dan peralatan yang berkaitan dengan bidang usaha yang 

dikembangkan (pengembangan usaha dibidang: perikanan, pertanian, 

perindustrian (pengolahan kayu, keramik, bordir/sulaman, rotan), tingkat 

aksesibilitas (jaringan jalan, kualitas jalan), fasilitas pelayanan sosial ekonomi 

(pendidikan, kesehatan, jasa, peribadatan, perdagangan) dan pertumbuhan 

penduduk. Faktor lain yang berpengaruh terhadap perkembangan Kota Padang 

adalah faktor eksternal yang berasal dari adanya aktivitas hinterland kota. 
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V.2.1 Faktor lingkungan 

a. Topografi DaerahIKemiringan Lereng 

Usaha pendistribusian penduduk bertujuan mengurangi kepadatan dan 

memicu perkembangan kota. Distribusi penduduk melibatkan banyak faktor, 

salah satunya adalah faktor lingkungan (environment factor) karena berkaitan 

erat dengan aktivitas keseharian penduduk, seperti kondisi topografi di suatu 

daerah. Topografi yang datar akan memudahkan penduduk dalam beraktivitas. 

Sebaliknya kondisi topografi yang berbukit-bukit akan mempersulit gerak 

penduduk, karena membutuhkan tenaga dan waktu yang lebih untuk mencapai 

tujuan. Begitu juga dengan daerah tujuan (place of destination) perkembangan, 

tempat akan dibangunnya permukiman dan fasilitas pelayanan membutuhkan 

kondisi topografi yang datar agar mudah dalam melaksanakan pembangunan 

terutama dari segi biaya konstruksi. Di daerah perkembangan Kota Padang yaitu 

daerah bagian utara yang memiliki topografi datar dengan lereng 0% - 2% 

mengalami perkembangan yang cepat dibandingkan dengan daerah bagian timur 

kota dengan kondisi topografi yang berbukit-bukit (bergelombang), meskipun 

ada area yang datar, sedangkan bagian barat kota tidak diperuntukan sebagai 

daerah perkembangan karena berbatasan dengan Samudera Hindia dan di 

selatan kota adalah daerah yang didominasi perbukitan dengan kemiringan 

lereng > 40% sehingga kurang memungkinkan untuk dijadikan sebagai tempat 

tujuan perkembangan kota, walaupun masih ada sedikit lahannya yang datar. 
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Hasil interpretasi dari overlay citra dengan peta kemiringan lereng 

menunjukkan bahwa perubahan bentuk penggunaan lahan yang menjadi 

permukiman paling besar terdapat di daerah bagian utara dengan klas lereng 

datar. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa sebagian besar perubahan 

penggunaan lahan menjadi permukiman terjadi di daerah dengan kondisi 

topografi datar (0 - 2%) yang terbentang dari pusat kota daratan sebelah barat 

hingga utara Kota Padang. Perubahan penggunaan lahan yang sama juga terlihat 

ke arah timur Kota Padang yang berada pada dataran yang lebih tinggi 

dibandingkan bagian utara Kota Padang, dengan kondisi kemiringan lereng 

antara (2 - 20%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa perkembangan Kota 

Padang dominan mengarah ke utara dan timur. Artinya kondisi ini menunjukkan, 

bahwa kecenderungan (trend) perkembangan Kota Padang mengarah ke daerah 

dengan kondisi topografi (kemiringan lereng) yang relatif datar. 

Kondisi topografi juga berpengaruh dengan kerawanan daerah terhadap 

banjir sehingga menjadi pertimbangan terhadap perkembangan kota, karena 

kecil kemungkinan perkembangan mengarah ke daerah yang rawan terhadap 

banjir, karena akan beresiko tinggi jika diperuntukan sebagai tempat 

permukiman penduduk, kecuali jika melibatkan teknologi untuk mengatasi 

hambatan tersebut. Salah satu upaya pemerintah Kota Padang untuk mengatasi 

banjir adalah dengan meningkatkan penanganan prasarana drainase yang tebih 

ditekankan pada upaya pengendalian banjir yang rutin terjadi setiap tahun (DPU 

Sumbar, 1997). Kondisi drainase di daerah perkembangan cukup baik, untuk 
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memenuhi kebutuhan dasar jaringan drainase saat ini diutamakan pada daerah 

kota yaitu daerah yang mengalami perkembangan. 

Untuk mengatasi banjir yang terjadi oleh luapan Batang Arau, maka sejak 

tahun 1963 telah dibangun banjir kanal yang dimulai dari daerah Lubuk Bagalung 

dan bermuara di Pantai Purus Kecamatan Padang Barat, sedangkan pada Batang 

Kuranji dan Batang Air Dingin diadakan pengerukan Lumpur di muaranya dan 

sekarang dibangun proyek pengendalian banjir sepanjang kedua sungai tersebut. 

Berdasarkan hasit analisis di atas, peneliti menyimpulkan bahwa perkembangan 

Kota Padang mengarah ke daerah yang memiliki kondisi topografi yang relatif 

datar. 

b Hidrologi 

Air adalah kebutuhan pokok manusia yang tidak dapat digantikan dengan 

benda lainnya saat ini. Oleh sebab itu setiap orang akan mempertimbangkan 

kondisi air yang ada di tempat yang akan dihuni, seperti di kawasan permukiman 

baru. Air bersih dapat diperoleh langsung dari sungai atau mata air skala besar 

yang ada di lingkungan tempat tinggal untuk digunakan bagi keperluan sehari- 

hari, tetapi di beberapa tempat tidak semua sumber air yaitu mata air maupun 

air sungai layak dikonsumsi untuk kebutuhan minum disamping kebutuhan 

lainnya. Untuk mengatasinya pemerintah menyediakan fasilitas pelayanan air 

bersih yang di salurkan ke tiap rumah penduduk melalui pipa-pipa saluran air 

yang dapat menjangkau tempat-tempat yang kesulitan air bersih. Di daerah 

penelitian sumber air bagi penduduk khususnya di sebagian besar daerah 
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perkembangan diperoleh dari layanan PDAM (PDAM, Padang), berikut ini uraian 

mengenai kondisi sumber air dan prasarana air bersih di Kota Padang, khususnya 

di daerah perkembangan kota. 

Sumber Air 

Air tanah sebagai salah satu sumber air bersih ditemukan secara 

menyeluruh di daerah penelitian, dapat dimanfaatkan oleh penduduk dengan 

cara membuat sumur-sumur galianlbor. Keadaan air tanah ini sangat bergantung 

pada curah hujan. Menurut jenis dan sifat fisik batuan, daerah yang mempunyai 

potensi air tanah bebas yang tinggi adalah pada daerah dengan batuan yang 

mempunyai derajad kelulusan tinggi. Berdasarkan beberapa penelitian 

sebelumnya ternyata daerah dekat pantai mempunyai kedataman berkisar 

antara 0.5 m sampai 1 m di bawah permukaan tanah. Terutama di sekitar Tabing, 

Air Tawar, Padang Sarai, Ulak Karang dan Rawang selanjutnya di daerah Siteba, 

Gunung Pangilun, Air Pacah, Tunggal Hitam dan Kayu Kalek dengan permukaan 

air tanah bebas berkisar antara 2 - 5 m di bawah permukaan tanah. Bagian timur 

Kota Padang kondisi air tanah bebasnya lebih dalam yaitu antara 6 - 8 m, di 

Limau Manis berkisar antara 7 - 9 m, di Cengkeh 4 - 5 m dan di Lubuk Minturun 

berkisar antara 6 - 8 m. Untuk air tanah tertekan pada daerah penelitian memiliki 

kedaiaman berkisar antara 32 m sampai 243,s m di bawah permukaan tanah 

(PDAM Padang, 1995). Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa keadaan 

air tanah di daerah perkembangan yaitu daerah padang bagian utara dan timur 
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rata-rata baik, oleh sebab itu perkembangan di arahkan ke daerah-daerah 

dengan kondisi sumber air bersih yang baik. 

Prasarana Air Bersih 

Sebagian daerah Kota Padang yang kondisi air tanahnya sulit dijangkau 

karena kendala fisik daerah atau hambatan lainnya, pemerintah menyediakan 

prasarana air bersih dari PDAM yang disalurkan ke permukiman penduduk. 

Sejauh ini pelayanan air bersih dari PDAM yang telah memiliki 13 unit sumur bor 

dan lnstalasi Pengolahan Air Lengkap (IPAL) di wilayah Gunung Pangilun dan 

lnstalasi Pengolahan Air (IPA) di wilayah Lubuk Minturun, Ulu Gadut, Pegambiran 

dan Bungus. Sekitar 70% dari jumlah penduduk pengadaan kebutuhan air 

bersihnya dipasok dari perusahaan pemerintah daerah ini (Pemda Padang). Saat 

ini pemerintah secara bertahap berusaha meningkatkan management PDAM 

sehingga pembangunan jaringan pipa keseluruh penjuru kota terutama di daerah 

yang akan tumbuh dengan pesat seperti daerah perkembangan kota dapat 

terpenuhi. 

Beberapa lokasi di kecamatan Kota Padang mendapat pelayanan PDAM 

antara lain cti Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Kuranji, Kecamatan Pauh, 

Kecamatan Nanggalo, Kecamatan Padang Barat, Kecamatan Padang Timur, 

Kecamatan Padang Selatan, Kecamatan Padang Utara dan Lubuk Kilangan yang 

sebagian besar kecamatan adatah tempat tujuan perkembangan. Dapat 

disimpulkan daerah yang menjadi layanan PDAM hampir tersebar di seluruh Kota 

Padang, termasuk di daerah perkembangan kota (PDAM, Padang), meskipun 
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baru 60% di daerah yang memiliki topografi bergelombang. Sehingga kondisi air 

di suatu daerah menjadi pertimbangan bagi penduduk untuk menempati daerah 

tersebut. 

V.2.2 Faktor manusia (artifcia1 factor) 

a. Pertumbuhan Penduduk 

Kota Padang merupakan salah satu kota terluas di Sumatera barat dan 

memiliki angka migrasi yang tinggi dibandingkan dengan kota lainnya 

(Kamaluddin, 1988). Selain pertumbuhan alami, arus pendatang menvebabkan 

Kota Padang memiliki pertumbuhan penduduk yang tinggi. Hal ini juga 

dipengaruhi oleh kegiatan perdagangan, perindustrian dan jasa yang 

berkembang di Kota Padang, membutuhkan tenaga kerja yang cukup banyak. 

Selain itu kelengkapan sarana prasarana khususnya di bidang pendidikan 

khususnya perguruan tinggi menarik penduduk tuar kota dan daerah sekitarnya 

untuk bermigrasi ke Kota Padang. Pertumbuhan penduduk ini menyebabkan 

pusat kota semakin padat dan sempitnya lahan. Untuk tetap hidup dan 

beraktivitas penduduk membutuhkan tahan yang masih luas sedangkan di pusat 

kota lahan sudah semakin sempit. Perkembangan yang terjadi menuntut 

ketersediaan ruang yang lebih untuk memenuhi kebutuhan penduduk seperti 

untuk perumahan, tempat dibangunnya fasilitas petayanan dan kebutuhan 

lainnya. Dengan adanya kebijakan pemerintah kota dalam penanganan masalah 

kepadatan penduduk ini maka dilaksanakan perkembangan kota sebagai salah 

satu sotusi bagi masalah sempitnya lahan di pusat kota. Berdasarkan hasit anatisis 
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pada data sekunder jumlah dan laju pertumbuhan penduduk per kecamatan 

serta kepadatan penduduk menunjukan terjadinya peningkatan jumlah 

penduduk di beberapa kecamatan yaitu di Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan 

Kuranji dan Kecamatan Lubuk Bagalung yang merupakan daerah perkembangan 

kota. Berdasarkan data BPS 2007 jumlah penduduk di pusat kota mengalami 

penurunan, tepatnya pada Kecamatan Padang Barat jumlah penduduk tahun 

1998 62.922 atau 9.04% dan tahun 2008 61,437 atau 7.17%, artinya turun 1.87% 

dan sebaliknya terjadi peningkatan jumlah penduduk di kecamatan-kecamatan 

yang merupakan daerah perkembangan kota yakni di Kecamatan Koto Tangah, 

Kecamatan Kuranji, Kecamatan Pauh dan Kecamatan Lubuk Bagalung serta 

Nanggalo (Data Terlampir). Hal ini menunjukkan bahwa pertambahan penduduk 

di pusat kota mengakibatkan sempitnya lahan kota sehingga terjadi pergerakan 

penduduk ke daerah yang masih lapang yaitu di pinggiran kota, yang lama 

kelamaan akan memicu pergerakan kenampakan fisik kota ke arah luar atau yang 

disebut dengan perkembangan kota. 

b. Kebijakan Tata Ruang Kota 

Kebijakan yang menangani permasalahan tata ruang berorientasi untuk 

mengusahakan pemecahan masalah tata ruang kota, terutama yang berkaitan 

dengan kecendrungan pertumbuhan kota yang tidak terkendali atau dengan kata 

lain pertumbuhan kota yang melompat-lompat, pusat kota yang sangat padat, 

pertumbuhan kawasan fungsional di luar rencana tata kota dan lain sebagainya 

yang dapat berakibat buruk bagi perkembangan kota dan penduduknya. Agar ha1 
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ini tidak terjadi dan berkelanjutan maka dibuatlah suatu pedoman 

pengembangan fisik kota yaitu rencana induk kota yang berfungsi untuk 

mengendalikan pertumbuhan kota dan bertujuan untuk pengembangan kota 

yang disesuaikan dengan karakteristik kota yakni dalam suatu kebijakan 

pemerintah untuk mengatur tata ruang kota agar serasi dengan lingkungan. 

Peningkatan jumlah penduduk di pusat kota yang tidak dapat diimbangi 

dengan kapasitas ruang kota yang terbatas dapat menimbulkan permasalahan 

kota, seperti timbufnya permukiman liar. Kebijakan mengenai tata ruang kota 

dalam upaya pengembangan kota akan sangat berperan untuk menciptakan 

lingkungan fisikkota yang indah dan nyaman. Salah satunya yaitu kebijakan 

pengembangan fisik kota khususnya untuk kawasan permukiman yang diarahkan 

ke luar kota atau daerah pinggiran kota yang masih kosong. Kebijakan yang 

dikeluarkan pemerintah kota khususnya mengenai rencana pengembangan fisik 

kota dapat mengantisipasi pertumbuhan kota yang bersifat dinamis, sehingga 

munculnya kawasan-kawasan potensial baru di luar rencana dapat diarahkan dan 

dikembangkan sesuai dengan karakteristik yang dimiliki daerah tersebut. 

Dalam suatu kebijakan pemerintah mengenai pengembangan tata ruang agar 

tercapainya pertumbuhan daerah sesuai dengan yang diinginkan dibuat suatu 

rencana mengenai struktur tata ruang kota. Kebijakan yang sudah ada jika 

dibandingkan dengan perkembangan fisik Kota Padang saat sekarang, terlihat 

tidak adanya penyimpangan dengan rencana struktur tata ruang yang telah 

dibuat. Dengan demikian dapat dikatakan, perembetan kenampakan fisik Kota 
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Padang di pengaruhi oleh rencana struktur tata ruang yang telah ada, sehingga 

pemanfaatan setiap daerah kota dapat lebih optimal dan perkembangan dapat 

dilaksanakan sesuai dengan potensi yang dimiliki masing-masing daerah dan 

rencana tata ruang. 

c. Aktivitas Developers 

Kegiatan para developer juga mempengaruhi perkembangan Kota 

Padang. Kegiatan tersebut berupa pembangunan komplek-komplek perumahan, 

seperti perumahan untuk pegawai negri, perumahan elite/real estate. Lokasi 

pembangunan komplek perumahan ini terdapat di pinggiran kota dengan 

pertimbangan harga lahan yang lebih murah jika dibandingkan dengan lahan di 

pusat kota. Berdasarkan survei yang dilakukan, pembangunan komplek 

perumahan oleh developers adalah perumahan yang terdapat di Kecamatan 

Pauh, Kecamatan Kuranji, Kecamatan Lubuk Bagalung, Kecamatan Nanggalo dan 

Kecamatan Koto Tangah. Kesimpulan yang diperoleh dari fenomena di atas 

adalah lokasi komplek perumahan yang dibangun developers mengarah ke utara 

dan timur kota. Hal ini didukung oleh prasarana transportasi yang telah ada di 

lokasi tujuan pembangunan komplek perumahan. Pembangunan prasarana 

transportasi ini merupakan salah satu kebijakan pemerintah dalam usaha 

pengembangan kota. Kebijakan ini mempermudah kegiatan developers terutama 

dari segi aksessibilitas yang termasuk salah satu faktor penting dalam 

pembangunan komplek perumahan, sebagai contoh perbaikan dan atau 

pelebaran jalan trans sumatera ke arah utara kota, menghubungkan Kota Padang 
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dengan Propinsi Sumatera Utara dan jalan Bypass sebagai jalan arteri primer 

yang menghubungkan kota dengan Bandara lnternasional Minang Kabau. 

Pembangunan komplek perumahan ini, secara tak langsung akan menarik 

penduduk untuk menempati kawasan tersebut sehingga mengurangi kepadatan 

penduduk di pusat kota. Pembangunan komplek perumahan di beberapa lokasi 

pinggiran kota oleh para developer juga merupakan salah satu usaha untuk 

mensukseskan perkembangan kota, dengan adanya permukiman akan membuka 

pusat-pusat kegiatan baru lainnya. Beberapa lokasi tersebut terdapat di 

kecamatan yang merupakan daerah tujuan perkembangan Kota Padang 

diantaranya di Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Nanggalo, Kecamatan Pauh, 

Kecamatan Kuranji dan Kecamatan Lubuk Bagalung. Hingga saat ini usaha 

perkembangan kota melalui pembangunan komplek perumahan serta sarana 

prasarananya di beberapa daerah pinggiran Kota Padang sudah memperlihatkan 

hasil. Namun aktivitas developer ini cukup di khawatirkan karena ada beberapa 

lokasi tempat pembangunan perumahan tersebut yang sudah mendekati daerah 

konservasi. Hal ini tidak menutup kemungkinan, untuk masa akan datang para 

developer akan membangun perumahan di daerah konservasi. Perlu diketahui 

bahwa sudah banyak terjadi bencana alam longsor dan bencana alam lainnya di 

beberapa kota besar di Indonesia disebabkan oleh rusaknya alam konservasi 

karena aktivitas manusia yang salah satunya adalah pembangunan perumahan 

di daerah konservasi tersebut. Oleh karena itu fenomena ini dapat dijadikan 
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sebagai suatu pelajaran bahwa lahan konservasi yang ada di Kota Padang 

hendaknya tetap dipertahankan. 

d. lnvestasi Pemerintah dan Swasta 

Invest yang di'lakukan pihak pemerintah maupun swasta dalam bentuk 

penanaman modal pada pengembangan usaha dibidang: perikanan, pertanian, 

pengolahan kayu, perindistrian (keramik, bordir/sulaman, rotan) dibeberapa 

tempat di Kota Padang bisa menjadi faktor yang mempengaruhi terjadinya 

perkembangan kota. Hanya saja karena keterbatasan data, faktor ini tidak dapat 

di rinci. 

lnvestasi pada beberapa lokasi perkembangan di Kota Padang 

mengakibatkan timbulnya pergerakan penduduk, ini terjadi karena kebutuhan 

akan tenaga kerja yang meningkat untuk mengelola usaha, sehingga terjadi 

pergerakan penduduk ke kawasan-kawasan tempat pengembangan usaha 

tersebut. Pengembangan beberapa usaha ini berlokasi di Kecamatan Nanggalo, 

Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Lubuk Bagalung dan Kecamatan Bungus 

~ ~ 1 u . k  Kabung. lnvestasi di berbagai bidang usaha ini merupakan salah satu wujud 

usaha mengurangi konsentrasi penduduk dan kompleknya aktivitas di pusat kota. 

e. Aksessibilitas 

~ksessibiiitas merupakan istiiih dari kemudahan suatu tempat untuk 

dapat dicapai dari tempat lain baik secara fisik, waktu dan biaya dalam suatu 

sistem (Venelle, 1974). Terdapat unsur fisik (kondisi topografi daerah) yang 
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berkaitan langsung dengan waktu dan biaya untuk mencapai tingkat 

aksessibilitas yang tinggi. Tingkat aksessibilitas suatu daerah dapat dianalisis 

salah satunya dari kondisi sarana dan prasarana transportasi, seperti 

pembangunan dalam prasarana jalan diutamakan dalam pembangunan kota 

karena merupakan sarana penghubung untuk meningkatkan dan melancarkan 

mobilitas penduduk, barang dan jasa serta merupakan faktor penting penunjang 

perkembangan kota. Transportasi sebagai penghubung satu tempat dengan 

tempat lainnya termasuk ha1 vital yang harus ada terutama di daerah 

perkembangan, dengan tersedianya sarana dan prasarana transportasi 

merupakan salah satu faktor penarik bagi penduduk untuk menempati daerah 

tesebut. Selama masih ada aktivitas yang dilakukan penduduk kota baik yang 

berhubungan dengan daerah luar atau di dalam kota itu sendiri maka akan selalu 

terjadi pergerakan manusia atau barang sehingga transportasi akan selalu 

dibutuhkan. 

Kota Padang tidak begitu mengalami perkembangan jalan yang cukup 

besar pada tahun 1998 - 2008. Terutama pada daerah perkembangan kota 

bagian timur dan selatan. Sebagai salah satu elemen dalam aksessibilitas kondisi 

lingkungan di daerah perkembangan juga berperan dalam perkembangan 

jalannya. Daerah perkembangan kota bagian utara terlihat kerapatan jalan lebih 

tinggi dan kualitas jalan lebih baik dibandingkan dengan daerah kota bagian 

selatan. Hal ini dikarenakan kondisi topografi daerah bagian utara sebagian besar 

relatif datar mendukung untuk pembangunan tebih lanjut prasarana jalan yang 
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lebih komplek. Kebijakan pemerintah untuk membangun prasarana transportasi 

juga menyebabkan prasarana transportasi di bagian utara kota lebih baik 

sedangkan di bagian timur kota hanya sebagian kecil saja begitu juga bagian 

selatan kerapatan jalannya lebih rendah. Pada daerah pembangunan jalan juga 

terlihat perkembangan permukiman yang mengikuti jalur jalan terutama di 

daerah sekitar jalan, karena dengan membangun perumahan yang dekat dengan 

jalur transportasi akan memudahkan mobilitas penduduk. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa distribusi permukiman cendrung ke tempat-tempat yang 

memiliki aksessibilitas yang tinggi karena dapat melakukan interaksi sosial 

dengan lingkungan fisik sekitar maupun daerah lain. Berdasarkan uraian analisis 

di atas dapat dikatakan bahwa perubahan bentuk penggunaan lahan yang 

menjadi permukiman lebih besar terjadi di daerah yang letaknya dekat dengan 

jalur transportasi dibandingkan daerah yang jauh dari jalur transportasi terbukti. 

f. Kawasan lndustri 

Keberadaan kawasan industri di suatu tempat dapat menimbulkan 

pergerakan penduduk ke arah kawasan tersebut dan bahkan tidak menutup 

kemungkinan bagi penduduk untuk menetap dan bermukim disekitar kawasan. 

Di daerah penelitian terdapat pusat kegiatan industri Kota Padang di daerah 

perkembangan tepatnya di Kecamatan Koto Tangah, ~elurahan Anak Air yang 

disebut dengan Padang Industrial Park (PIP). Kawasan industri besar lainnya 

adalah semen indaruang di Kecamatan Pauh, disekitar industri ini terdapat 

permukiman penduduk yang rata-rata mata pencariannya sebagai buruh pabrik 
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semen tersebut. Saat ini pemerintah mengusahakan penataan kawasan industri 

skala kecil yang tersebar di pusat kota dan sekitarnya dengan upaya mendorong 

kegiatan industri yang belum permanen agar berlokasi di kawasan industri 

Padang lndustrial Park (PIP) seluas 350 Ha yang sudah disediakan. Hal ini 

bertujuan untuk menjaga keindahan dan kelestarian lingkungan fisik kota serta 

untuk merealisasikan pembangunan Padang Industrial Park (PIP) yang 

merupakan suatu bentuk dari upaya mengurangi kepadatan di pusat kota. 

Pembangunan lokasi pusat industri di pinggiran Kota Padang yang bertujuan 

untuk membantu merealisasikan usaha perkembangan Kota Padang sudah 

memperlihatkan hasil yakni perkembangan permukiman mengarah ke lokasi 

industri, sedangkan di sekitar kawasan industri semen indarung yang dibangun 

lebih dulu dari pusat industri PIP, sudah banyak terdapat permukiman. 

Berdasarkan fenomena ini disimpulkan bahwa pembangunan kawasan industri 

di suatu tempat dapat memicu pertumbuhan kota yang menyebabkan 

perkembangan. 

g. Fasilitas Pelayanan Sosial Ekonomi 

Setiap daerah memiliki kondisi lingkungan dan potensi yang berbeda 

sehingga perlakuan dan upaya pernbangunan yang diterapkan pada masing- 

masing daerah juga berbeda-beda. Begitu juga dengan kelengkapan fasilitas di 

bidang sosial ekonomi masing-masing daerah juga berbeda, seperti fasilitas 

pendidikan, kesehatan, jasa dan perdagangan yang berpengaruh langsung 

terhadap pertumbuhan kota yang menciptakan simpul-simpul pertumbuhan. 



LAPORAN PENELlTlAN 
Analisis Perkembangan Kata edang Mengqunakan Cifia atelit 

Hirarki dibuat berdasarkan tingkat kecukupan ketersediaan fasilitas pelayanan 

sosial ekonomi yang dimiliki. Hirarki dari kegiatan pelayanan berlingkup mulai 

dari pelayanan tingkat rendah hingga pelayanan tingkat tinggi yang hanya 

terdapat di pusat kota saja, sehingga kota cendrung memiliki fasilitas pelayanan 

dan aktivitas jasa serta perdagangan yang lengkap. Pada daerah penelitian, 

hirarki pusat pelayanan sosial ekonomi dapat memberikan informasi suatu 

daerah yang memiliki kecukupan fasilitas pelayanan, sehingga dapat digunakan 

sebagai pembanding dengan daerah perkembangan tentang kondisi ketersediaan 

fasilitas pelayanannya. 

Tabel 
Hirarki Pusat Pelayanan Sosial Ekonomi Kota Padang Tahun 2000 

Kecamatan I Total Skor Fasilitas I Hirarki I 

Lubuk Kilangan I 531 I II I 
Bungus Teluk Kabung 

Lubuk Bagalung 

Padang Selatars 

Padang Timur 

Padang Barat 

Padang Utara 

236 

Nanggalo 

Kuranji 

Pauh 

111 

Koto Tangah I 906 I I I I 
Sumber: Perhitungun Data Sekunder 1998-2008 



LAPORAN PENELlTlAN 
Anahisis Perkembangan Kota Padang Menggunakan Citra Safe12 

Pembagian hirarki pada penelitian ini berdasarkan Yahya (1993) yang 

menggolongkan pusat pelayanan menjadi tiga hirarki yaitu hirarki I adalah pusat 

pelayanan utama, hirarki II pusat pelayanan madya dan hirarki Ill adalah pusat 

pelayanan muda. Dengan menggunakan program excelfor window menghasilkan 

tiga hirarki di masing-masing kecamatan. Berdasarkan hasil pengolahan data 

dapat ditentukan hirarki pusat pelayanan bahwa hirarki 1 terdapat di Kecamatan 

Padang Barat yang berarti bahwa kecamatan ini memiliki tingkat ketersediaan 

fasilitas pelayanan sosial ekonomi yang tinggi. Hirarki II terdapat di delapan 

kecamatan yakni Kecamatan: Koto Tangah, Kuranji, Padang Timur, Padang Utara, 

Padang Selatan, Lubuk Bagalung dan Lubuk Kilangan. Jelas bahwa daerah di 

hirarki II memiliki tingkat ketersediaan dan kecukupan fasilitas pelayanan sosial 

ekonomi yang tergolong sedang. Hirarki Ill mencakup tiga kecamatan yaitu 

Kecamatan Nanggalo, Kecamatan Pauh dan Kecamatan Bungus Teluk Kabung 

yang berarti di daerah ini fasilitas pelayanan sosial ekonomi yang ada belum 

memenuhi kebutuhan penduduk setempat. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa konsentrasi fasilitas pelayanan sosial 

ekonomi terdapat di satu kecamatan di Kota Padang yaitu Kecamatan Padang 

Barat, sedangkan kecamatan lainnya di tingkat hirarki II dan Ill. Jika di lihat pada 

kecamatan-kecamatan yang merupakan daerah perkembangan rata-rata 

memiliki tingkat hirarki II. Hal ini dikarenakan kondisi lingkungan daerah yang 

datar lebih luas dibandingkan kondisi lingkungan daerah kecamatan yang 

termasuk hirarki 111, dengan begitu dapat memudahkan pelaksanaan 
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pembangunan. Selain itu pada daerah perkembangan, sebagian fasilitas 

pelayanan lebih dulu dibangun. Hal ini dilakukan untuk mempercepat dan 

membantu perkembangan kota (Pemda Padang). Berbeda dengan Kecamatan 

Bungus Teluk Kabung dan Pauh yang termasuk hirarki Ill, memiliki kondisi 

lingkungan daerah yang sebagian besar bergelombang, sehingga menghambat 

pembangunan. 

Pada daerah perkembangan, fasilitas pelayanan yang penggunaannya 

berintensitas tinggi saat ini sudah tersedia. Untuk pembangunan fasilitas lainnya 

dilakukan berdasarkan prioritas penggunaannya. Kondisi di atas menunjukkan 

bahwa ketersediaan dan kecukupan fasilitas di suatu daerah mempengaruhi 

perkembangan yang terjadi di Kota Padang. (perhitunngan data sekunder 

terlampir). 

h. Daerah Hinterland 

Salah satu dari faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan Kota 

Padang adalah adanya pengaruh dari luar daerah (external ;factor) yaitu 

hubungan dengan hinterland kota sehubungan dengan aktivitas transportasi kota 

khususnya transportasi udara. Daerah di sebelah utara Kota Padang berbatasan 

dengan Kabupaten Padang Pariaman yang memiliki Bandara lnternasional 

Minang Kabau (BIM). Bandara ini dijadikan tempat pengalihan transportasi udara 

Bandara Tabing yang berlokasi di luar Kota Padang. Pengalihan ini berpengaruh 

pada kedua kota, karena dengan adanya kerjasama di bidang transportasi udara 

ini jalur-jalur perhubungan antara Kabupaten Padang Pariaman dan Kota Padang 
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akan semakin meningkat, baik dari intensitas pemakaian maupun dalam ha1 

pengadaan sarana dan prasarananya khususnya transportasi darat, sehingga 

mobilitas antar kota tinggi dan akhirnya memicu pertumbuhan "built-up areas", 

(Hebert, 1976 dalam Yunus, 2000). Lokasi Bandara Ketaping dapat disebut 

sebagai titik api penggerak perkembangan Kota Padang ke arah utara. Selain itu 

perkembangan Kota Padang bertolak dari sejarah Kota Padang yang dulunya 

merupakan kota tepi pantai yang aktivitas penduduknya didukung oleh 

prasarana transportasi laut melalui ~elabuhan ~ e l u k  Bayur, sedangkan saat 

sekarang aktivitas penduduk didukung oleh perkembangan sarana dan prasarana 

transportasi darat dan udara melalui Bandara lnternasional Minang Kabau yang 

terdapat di utara Kota Padang, sehingga pertumbuhan kota cendrung ke arah 

utara. Berdasarkan fenomena ini jelas bahwa perkembangan Kota Padang yang 

mengarah ke utara juga tak luput dari pengaruh hinterland kota. 



LAPORAN PENELlTlAN 
Anahs PehGembangaan Kota Paddog Menggunakn Cit7a Sitelit 

BAB VI 

PENUTUP 

VI. 1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis citra dan peta Kota Padang, pembahasan 

mengenai perkembangan Kota Padang tahun 1998 - 2008, dengan menggunakan 

kompleks wilayah (regional complex) dapat disimpulkan beberapa ha1 yaitu : 

1. Perkembangan Kota Padang tahun 1998 - 2008 masih dominan 

mengarah ke utara dan pada beberapa tahun di akhir penelitian mulai 

bergeser ke timur dan selatan kota dengan ekspresi keruangan berpola 

linear mengikuti jalan (jika diamati pada skala besar) dan memperlihatkan 

pola grid atau pola kota yang dalam perkembangannya mengikuti pola 

perencanaan jalan (pengamatan dilakukan pada skala kecil). 

2. Kondisi topografi di Kota Padang mempengaruhi pergerakan 

perkembangan yang dominan mengarah ke utara. Faktor lingkungan 

lainnya yang berpengaruh terhadap perkembangan Kota Padang adalah 

sarana dan prasarana air bersih. Disamping itu faktor manusia (artificial 

faktor) yang berpengaruh terhadap perkembangan Kota Padang adalah 

kebijakan tata ruang kota, aktivitas developers, adanya kawasan industri, 

ketersediaan fasilitas pelayanan sosial ekonomi, pertumbuhan penduduk 

Faktor lingkungan dan faktor manusia di atas merupakan faktor pengaruh 

yang berasal dari dalam kota (faktor internal). Perkernbangan Kota 

Padang juga dipengaruhi oleh faktor yang kuat yang berasal dari luar kota 

(pengaruh eksternal) yaitu faktor hinterland kota dibidang transportasi 

udara. 



LAPORAN PENELlTlAN 
Analisis Perkernbangan h t a  Adang Menggunaakn Citra kteh 

VI. 2 Saran 

1. Untuk menimbulkan daya tarik penduduk pada daerah 

perkembangan perlu diperhatikan ketersediaan fasilitas pelayanan 

sosial ekonominya. 

2. Tingkat aksessibilitas yang tinggi dapat memicu pertumbuhan 

"built-up area", oleh sebab itu sarana dan prasarana yang 

menunjang aksessibilitas di daerah perkembangan merupakan ha1 

yang penting untuk dilengkapi. 

3. Upaya penyebaran aktivitas fungsional kota dan pembangunan di 

daerah-daerah yang berpotensi untuk berkembang perlu 

dilakukan agar penduduk tidak terkonsentrasi di pusat kota yang 

notabene sudah padat hunian. 
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Jumlah Penduduk Kota Padang Menurut Kecamatan 

Kecamatan 
Pendudu k 

1998 % 2008 % 

Bungus Teluk Kabung 

Lubuk Kilangan 

Lubuk Begalung 

Padang Selatan 

Padang Timur 

Padang Barat 

Padang Utara 

Nanggalo 

Kuranji 

Pauh 

Koto Tangah 



~~ . -~ . ~- - - 
~~ - 

Jumlah Perusahaan Perdagangan nlenurut Kccamatan .. . . 

Number of Trading Compflry by Sub Dktrifl 
i 2007 2007 

Kecamatan I 
Sub District 

Perusahaan Perdagangan / Trade Compar!,~ Negara Tujuan I 
Besar I Menengall / Kecil I Total , Colmtry of Destination 

Volume I Volume 
(ton) 

Nilai / b l u e  
(US 5 000) 

Big Medirrm Small 
(1) (2) (3) (4 (5) * L  > , I_ - (1) (2) (3) 

. - >  " 1 
1. Bungus Teluk Kabung 

2. Lubuk Kilangan 

-Malaysia I Malay 
- S~ngapura Singapore 
-Thailand I Thailand 

67 592 3. Lubuk Begalung 806,40 1.4 16,09 
,I ; 1.496,OO 5 15.52 
:I 

4. Padang Selaran 295 1.61 1 206.287,73 100.989,63 
.I 113,32 66 1 ,j9 

5. Padang Tirnur 323 1.481 148.8 13,80 87.361,30 
;I - Jcrman / Germany 13.600,48 10.600:32 
! 6. Padang Barat 568 3.354 65,26 1 , 5 2  
! 625,OO 494,20 : 

7. Padang Utara 5 09 1.644 
42.305,94 1.1 67.00 

8. Nanggalo 45 53 6 3,96 120,OO 1: 586,5 1 407.80 
53 3S8 9. Kuranji 35.46 20:S8 

1;: 1 1  1,00 68,29 
10. Pauh 19 260 

27,OO 33:93 

1 1. Koto Tangah 100 695 
287.657,32 571.661,33 

! !  

: I 10.605,72 1.050.7 1 
8 2.047.858,68 580.483,?0 

I 
2007 2.077 11.015 3.182.461,19 1.607.011,28 

Padang 2006 1.873 10.710 2006 3.079.271,51 1.073.134.1S 
2005 1.677 10.368 2.058.190,53 73 1.189,30 
2004 1.530 10.082 2001 1.518.873,85 594.955,f 5 

2003 1.452 9.904 2003 1.164.052,OO 377.277?00 
Ii 

1 Sumber : Dinas Perindustrim, Perdagangan dan Penambangan Kon Padmg Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Padang 

1, Source : A4anufocttrring. Trade and .Winning Service of Padong Source : BPS S~atistics of Padang 

Ctt : ZOOS Angka Perbaikan 

,I .- 



IF' r 

TABEL BANYAI<N\'A DESA YANC lllEMPUNYAl FASILI'I'AS PENDlDiKAN RTENURUT 
: IS ICECAMATAN DAN 'I‘INGKAT PENDIDIKAN 

TACLE h'Uh4DER OF I/I12LAGES ilAI/ING EDUCATION I;ilCII.ITY BYSLIS DISTRICT 
AND TYPE OF EDLIC/fTlON LEI'EL 

SD dan S L T P  dan SMU d a r ~  
Sederajat Sederajat S M K  Kccanlatali TI< Sederajat 

Jutrior Vocafiotral 
Kitrdergar/c?t~ Prinrnty Senior S1t6 Disrricr High High High School 

Sc/fool sc/lool School 

Burigus Teluk Kaburlg 2 6 3 1 0 

Padang Tilnur 

Padang Barat 

118 
i / 1 Koto Tangali 
'I, 

!I! Kota I City 90 102 56 37 2 1 - 



TABEL . . 
18 (San~bungnn - Corr/irrrrn!io~r) 

TABLE 

Akadenli.1 Pondok Pesantrenl Sekolall SeminarilUiaral 
Pergrlruan Madrnsnh Diniyall Keca~natan Luar Biasa Tcologi 

Tinggi Moslem Boorcling 
Srtb District Acnde~ny/ Schooljbr  he Sclr ooN Molrns/iy/ 

lrandicopperl Tl~eology 
University Islainic Edrtca~io/r 

Bungus Teluk Kabung 1 

Lubuk Kilangan 

Lubuk Begalung 

Padang Sclatan 

Padang Timur 

Padan~ Barat 

Padang Utara 

Pauh 

Koto Tangah 5 3 5 2 



TAIIkL B l i N Y A K N Y A  DES,\ YANC MEMPUNYAI LEMIIACA PENDIDIKAN KE1'ERAMPILAh 
: I9 MENURUT KECAMATAN DAN JENIS KETERAMPILAN 

TAIILE NUA.II3ER OF VILLAGES I-1.4 J,'ING SkslLLED EDUC1 T10N INSTITUTION 0 Y SUB DISTRICT 
AND TYPE OPSKII,I,IiD EDUCATION 

Montir Tatn B11ltr11 Mcnjahit 
Kccania tan Memnsalt MobiV Elektrohilr ~ a l i a s n .  Akullta~lsi IComputer Tata  Kecsntikan 

Tata Bog2 Motor E ~ C C ~ V O I I ~ ~ ,  
Srth I)is/rict Lnrrgrtn,qc Ilookcc/)irr,q/ Conrprtler Iir~srna /lcitttl)l Cooki~rg Motorized M e ~ h a , ~ ~ ,  /I ccortrrfrrrr~~ Taifor- Mechanic 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) ( S ) - 
+- 

Bungus Teluk Kabung 

Pada~ig Selatan I 

Padang Timur 2 2 

Padang Barat S 2 

Padang Ulara 4 2 3 

Naliggalo 2 3 3 3 2 
. . 

2 2 2 1 Kuranji 

Pauh 

... ;;;. ; 
. .  . . . 

Koto Tangall 1 1 

.,p: f 
Kot a I City 

20 6 I G .4 13 . G 7 .  s ;$ - ?:a?.. - 
I 

.., . 



TABEL BANYAI<NYA DESA YANC nfEMPUNY.AI LEkIBACA PENDIDII<AN I<ETERAMPIL.AN 
: 19.1 WIENURUT KECAMATAN DAN J E N l S  I iETERAMPILAN 

TABLE NUhtllER O F  VILLAGES ;SIAVING SKILLED EUUCA TION INSTITU'I'ION 11 )',S'UU Dl.I'TRICT 
AND TYPE OF SKILLED EDUCATION 

Ta ta  Bukul Menjaliit Montir  

Keca~na tan  Mernasnk 
Balinsn Akuntansi  Komputcr T ~ t n  l<ccantil<a~l blobill Elcktronik 

Tntn Bogn Rlo (or  Electr~orric~~l 
Sirb District Langrrrr~e Bookeepins/ Cornprrter Cooliitrg Busann Denrrty 

Tuilor Motorized Mecl~rrrric Accortrrtnr~cy r2.leclra11 ic 

Bungus Teluk Kabung 

, 

Lubuk Kilangan 

Lubuk Begalung 

Padang Selatan I I I 1 I 

Padatrg Tirnur 2 2 2 I I 2 

Padalig Barat 

Padang Utara 

Nanggalo 

Kuranji 

Pauh 

Kolo Tangah 

Kotr  / City 
19 6 16 4 12 6 7 



'I'ABEL BANYAI\NYA DESA YANG MEMPUNYAI SARANA KESEI-IATAN MENURUT 
: 20 ICECAMATAN DAN .IENIS SARANA I<ESE1-IATAN 

TAIILE NUA4IIEN OF VILLAGES IIA YINC IfEALTIf FACILITY 8 Y SUB DlSTlilCT AND 
TYPE OF I-IEALTI-I FACILITY 

Rr~nlal~  Salcit Poliltlinikl Prlskesnlas 
Rutilall Bcrsali~rlRutnalr Balai Puskesnias Penibantu Tenlpat 

I<eca~natan 
Sakit Ilcrsalin Pcngobatan Plrblic Hcnltlr Subsidiary of Praktek 

S:rO District Hospitol Mntcr7ri/yf{ospifol/ Policlir~ic Cerltr.e Priblic I-leal111 Dokter 

Molcr.r~ily flouse Ccrrtre Cerrltv Plysician 

Bungus Teluk Kabutig . 

Lubuk Kilangan I I I 2 2 3 

Lubuk Begalu~ig 

Padang Sclatali 1 4 G 3 5 8 

Padang Titiiur 

Pndang Baral 

Padang Utara 

Nanggalo 

Kurnliji 



Ternpat Posyandu Polindes Toko 
I<ccani:itan Praktek Itlfegrafed Villnge Apotik Khusus 
Sirb Disft.icf Bidan ffenlfh 

Clrild 
Plrnrnrncy ObaUJarnu 

Midi-vfi Posl Delivety Tmdifionai 
Posf Drldgstolr 

( I )  (8) (9) ( 1  0) ( 1  1) (12) 

Bungus Teluk Kabung 

Lubuk Kilangan 

Lubuk Begalung 

Padang Sclatan 

Padang Tiniur 

Padang Barat 

Padang Ulara 

Nanggalo 



I.:) 111 Gel-cja Gcrcj;~ 
I \~C:II I I : I~ : I I I~  iVl:isjitl L : I I I ~ ~ ; I ~  liristcn I\atnlik I'll r : ~  \'il~n ralKlcntcllg 

A~lo.sqrre Pi.({~.cr Clr~ircll of (:IJII~C/I OJ 7i'111/7/c h lonus/rJ/ 
Sub Di.s/ric/ 

Ho~rsc Protesra~ir Cl~otolic Conjilciari 

I 
L 
t 
4 

I 
I 

b 

t 
I 

t 
I 

Y 

i 
I 
I 

Pada~y Darat S 2 2 2 2 I 0 13 7 5 

Paclilng l lrnrn I I 

I .  

. 
Na~iggalo 5 4 3 7 I6 15 3 0 I52 

I<uro~i.j i 23 IS 4 6  19 I 107 



S 11 I-:I U/ (;el-cja C; c rc,j ;I 
\ : i l i :~ra l l i lc~ i  tcng 

I<cc;~ni;itanl hlasjitl  l , i i r~ggar l i r islcn l<;itolil< 1'11 I.~I ~ \ ~ O I ~ C I S ~ I : I J !  

5111) f)islricl ,I losclr~e 1 ' 1 . q ~ r  I c /  of Chrr~~clr of TL'III/)/C Co~ljuc-iarr 
Ilorae l'rolcslc~~il Clr~~~olic .  



TABEL BANYAKN\'A DESA S A N G  RlEMILlIil SAILiNA PERDAGANGAN, I-IOTEJ, DAN 
: 37 PERDANKAN MENIIIttIT KISCAMATAN 

7 i r o ~ e  hfUA4ULi'R OF V I L L A ( ~ ~ : ' S  I-IA VlNG TRADE FACILITY, IIUTEL AND UANX'NG B Y S U B  
DI,S'TI<ICT 

Supcr~narkctl Bank Koperasi Kol~cresl 
Rcstor:~nl Tokol 

Kccumatant Pns:~ r 1.10 tcll Umum Unit Desa 
Non I<UD 

Sl\~slayanl 
Sub Dislricl 

warunat Penginnlran ~ornrnerr UPR v i~ tnge  
Makan . Kios 

'roscrba Res,nrrrnrrf Shop I5ofel ciai Cooperalive 
Su~)errr~ ai.!iel Bnrrk Un it Cooperative 

Un i! 

I'ndang B:int 

Pndnlig Utnra 

N~inggnlo 

Kunnji  



TABEL BANYAKNYA DESA YANG MEMILIKl SARANA PERDACANGAN, kIOTEL DAN 
: 37.1 PERBANKAN hlENURUT KECAMA'TAN 

lilULE NUMBER OF VILLAGES HAVING' TIC.I LIE I;ilC11,17'Y, IfOTEL AND BANKING BY SUB 
DISTRICT 

Bank Kopcrasi 
Supel-market Kopel-esi Restoran1 Tokol ,lotell I Pasar Umum Unit Dese 

Non ICUD 
Kecarnataol Non 

Swat:lyen/ Warungl P e n p i l ~ a p a ~ ~  Ctttrer-  u PR ~i / /nge Yil,ilgc 
Sub District Makan Kios Hotel 

Restaurant Slrop 
cia1 Cooperalive 

Bank Unit Coopernlive Slrpet.tt~nrkel 
unit 

(1) (2) (3) (4 ( 5 )  (6 )  (7) (8) (9 

Bungus Teluk Knbung I I 1 I I 1 

Lubuk Kilangan 2 3 3 

Lubuk Oegalung 7 14 

Padang Selatan I - 
Padang Timur 

Padang Barat 
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